Analisis Determinan Tingkat Pengangguran di Kota    

Makassar Periode   2005-2015 by Amelia, Rika
ANALISIS DETERMINAN TINGKAT PENGANGGURAN 
DI KOTA MAKASSAR PERIODE 2005–2015 
 
 
 
SKRIPSI 
 
Diajukan Untuk Memenuhi  Salah Satu Syarat Memperoleh Gelar  
Sarjana Ilmu Ekonomi (S.E) Pada Jurusan Ilmu Ekonomi 
Fakultas Ekonomi  Dan Bisnis Islam  
UIN Alauddin Makassar 
 
 
Oleh 
 
 
RIKA AMELIA 
NIM: 10700112016 
 
 
JURUSAN ILMU EKONOMI 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM  
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN MAKASSAR 
2017 

v 
 
KATA PENGANTAR 
Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah Subuhanah Wata’ala yang 
telah melimpahkan Rahmat dan Hidayah-Nya sehingga penulis dapat 
menyelesaikan skripsi ini. Skripsi ini berjudul “ Analisis Determinan Tingkat 
Pengangguran di Kota Makassar Periode 2005-2015”. 
Dalam penyelesaian skripsi penulis mengalami berbagai hambatan dan 
menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan, hal ini terjadi karena 
kelemahan dan keterbatasan yang dimiliki penulis. Alhamdulillah hambatan 
dapat teratasi tentu tidak lepas dari dukungan, bimbingan dan bantuan dari 
berbagai pihak. Dan merupakan kewajiban penulis dengan segala kerendahan 
hati untuk menghaturkan rasa terima kasih yang sebesar-besarnya kepada: 
1. Orang tua tercinta Ayahanda (Mula) dan Ibunda (Salmawati) yang tidak 
pernah putus mendoakan anandi di setiap nafasnya dan senantiasa 
memberikan dukungan, baik secara moril dan materil, semoga suatu saat 
Anandi dapat membalas semua kebaikan yang telah diberikan. 
2. Muhammad Hatta S.Ei yang setia menemani dan memberikan semangat 
sehingga penulis dapat menyelesaikan studi. 
3. Bapak Prof. Dr. H. A. Qadir Gasing HT., M.S. Selaku Rektor UIN 
Alauddin Makassar dan para Pembantu Rektor serta seluruh jajarannya 
yang senantiasa mencurahkan dedikasinya dengan penuh keikhlasan dalam 
rangka pengembangan mutu dan kualitas UIN Alauddin Makassar. 
4. Bapak Prof. Dr. H. Ambo Asse, M.Ag. Selaku Dekan Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Islam UIN Alauddin Makassar beserta jajarannya. 
 
 
5. Bapak Dr. Siradjuddin, SE.,M.Si selaku ketua jurusan Ilmu Ekonomi 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar. 
6. Bapak Dr. Amiruddin K., M.Ei. Selaku pembimbing I dan Bapak Bahrul 
Ulum, SE., M.Sc. Selaku pembimbing II yang telah banyak meluangkan 
waktunya untuk membimbing, mendukung, dan memberi saran-saran 
selama penulisan skripsi ini. 
7. Bapak Dr. H. Abdul Wahab, SE., M.Si selaku penasehat akademik penulis 
yang telah meluangkan waktunya untuk membimbing dan mendengar 
keluhan penulis mulai semester satu hingga penulis menyelesaikan 
studinya. 
8. Bapak dan Ibu dosen Jurusan Ilmu Ekonomi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam yang telah mendidik dan memberikan ilmu pengetahuan kepada 
penulis selama menuntut ilmu di UIN Alauddin Makassar. 
9. Seluruh Pegawai, Staf akademik, Staf perpustakaan, Staf Jurusan Ilmu 
Ekonomi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam yang dengan senang hati 
yang memberikan bantuan dalam penulisan skripsi ini.  
10. Para Staf Pegawai kantor Badan pusat statistik (BPS) Makassar dan kantor 
Badan Pusat Statistik (BPS) Sulawesi Selatan yang telah membantu 
penulis untuk mendapatkan data dan informasi yang aktual dan relevan 
kepada penulis selama penelitian. 
11. Teman-teman seperjuangan Ilmu ekonomi angkatan 2012 yang tidak bisa 
penulis sebutkan satu  persatu terima kasih untuk persahabatan yang 
 
 
sangat luar biasa, canda tawa bersama kalian adalah sesuatu yang sangat 
berharga dan menjadi kenangan hidup terkhusus teman seruangan 1,2 yang 
tidak sempat saya sebutkan satu persatu kalian sangat luar biasa dan penuh 
semangat . 
12. Semua pihak yang membantu penulis baik secara langsung maupun tidak 
langsung dalam seluruh proses perkuliahan di Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar. 
Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari 
kesempurnaan, untuk itu kritik dan saran yang bersifat membangun 
sangatlah diharapkan penulis dalam mencapai kesempurnaan skripsi ini. 
Akhir kata penulis mengharapkan semoga penelitian ini dapat 
berguna dan bermanfaat bagi penulis dan pihak lain yang membutuhkan. 
Terima kasih. 
 
Gowa,   Mei   2017 
 
 
Rika Amelia 
10700112016 
vi 
 
DAFTAR ISI 
HALAMAN SAMPUL  ..................................................................................  i 
PERSETUJUAN PEMBIMBING……………………………………….....  ii 
PENGESAHAN SKRIPSI……………………………………………….. ...      iii 
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI………………………………… ...  iv 
KATA PENGANTAR……………………………………………………. ...       v 
DAFTAR ISI  ..................................................................................................  vi 
DAFTAR GAMBAR ......................................................................................      vii 
DAFTAR TABEL...........................................................................................    viii 
ABSTRAK ......................................................................................................   ix 
BAB I PENDAHULUAN  ..............................................................................  1 
A. Latar Belakang  ....................................................................................  1 
B. Rumusan Masalah ................................................................................  9 
C. Hipotesis ...............................................................................................  9 
D. Penelitian Terdahulu ............................................................................      10 
E. Tujuan Penelitian .................................................................................      12 
F. Manfaat Penelitian ...............................................................................      12 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA ....................................................................      13 
A. Pertumbuhan Ekonomi…. ....................................................................      13 
B. Inflasi....................................................................................................      20 
C. Pengangguran .......................................................................................      26 
D. Hubungan Antar Variabel ....................................................................      34 
E. Kerangka Pikir .....................................................................................      37 
BAB III METODE PENELITIAN ...............................................................      38 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian………………………………………...  ..     38 
B. Jenis dan Sumber Data .........................................................................      38 
C. Metode Pengumpulan Data ..................................................................      38 
D. Metode Analisis Data ...........................................................................      38 
E. Definisi Operasional.............................................................................      43 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN........................................................      44 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian………………………………. ...      44 
B. Deskripsi Perkembangan Variabel…………………………………. ..      47 
C. Hasil Penelitian…………………………………………………….. ..      51 
D. Implikasi Hasil Penelitian………………………………………….. ..      60 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN…………………………………… .      63 
A. Kesimpulan…………………………………………………………. .      63 
B. Saran………………………………………………………………... ..      63 
DAFTAR PUSTAKA .....................................................................................      65 
   
LAMPIRAN-LAMPIRAN ............................................................................      67 
 
vii 
 
 
 
 
 
ABSTRAK 
Nama      :   Rika Amelia 
Nim       :   10700112016 
Judul Skripsi : Analisis Determinan Tingkat Pengangguran di Kota    
Makassar Periode   2005-2015 
 
Permasalahan pengangguran di kota Makassar yaitu, jumlah pengangguran 
belum dapat di kurangi sehingga penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh pertumbuhan ekonomi dan inflasi terhadap pengangguran di Kota 
Makassar periode 2005-2015. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Adapun data yang 
digunakan adalah data runtut waktu (time series) dari tahun 2005-2015. Analisis 
model menggunakan model regresi linier berganda dengan teknik Ordinary Least 
Square. Kemudian dilakukan pengujian asumsi klasik dan hipotesis.  
Hasil uji F menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi dan inflasi 
berpengaruh signifikan di kota Makassar. Sedangkan secara parsial hanya 
variabel pertumbuhan ekonomi yang berpengaruh signifikan terhadap 
pengangguran dengan koefisien sebesar mines 0,183. Adapun variabel inflasi 
tidak signifikan berpengaruh. 
 
Kata kunci : Pertumbuhan Ekonomi, Inflasi dan Pengangguran 
 
 
 
 
 
 
 
 
1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A.  Latar Belakang 
Salah satu permasalahan yang dihadapi oleh negara – negara  berkembang 
termasuk Indonesia adalah masalah pengangguran. Pengangguran merupakan 
masalah yang sangat kompleks karena memengaruhi sekaligus dipengaruhi oleh 
banyak faktor yang saling berinteraksi mengikuti pola yang tidak selalu mudah 
untuk di pahami. Apabila pengangguran tersebut tidak segera diatasi maka dapat 
menimbulkan kerawanan sosial dan berpotensi mengakibatkan kemiskinan.1 
Besarnya angka pengangguran dapat dikatakan sangat penting dalam 
mengukur keberhasilan pembangunan ekonomi. Hal ini dikarenakan 
pengangguran merupakan salah satu indikator untuk menunjukkan tingkat 
kesejahteraan akibat dari pembangunan ekonomi. Jika dilihat dari sisi ekonomi, 
pengangguran merupakan produk dari situasi dimana telah terjadi 
ketidakmampuan pasar tenaga kerja dalam menyerap angkatan kerja yang 
tersedia bahkan terus bertambah, antara lain karena jumlah lapangan kerja yang 
tersedia lebih kecil dari jumlah pencari kerja, kompetensi pencari kerja tidak 
sesuai dengan pasar tenaga kerja dan kurang efektifnya informasi pasar tenaga 
kerja bagi pencari kerja. 
Selain itu pengangguran juga dapat disebabkan oleh Pemutusan Hubungan 
Kerja (PHK) yang terjadi karena perusahaan menutup atau mengurangi bidang 
usahanya sebagai akibat dari krisis ekonomi, keamanan yang kurang kondusif, 
                                                             
1 Badan Pusat Statistik, Sulawesi Selatan Dalam Angka (Makassar:  BPS,2007), h 1. 
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peraturan yang menghambat investasi. Jumlah pengangguran yang tinggi akan 
saling berkaitan dengan menurunnya tingkat kesejahteraan masyarakat dan 
kemiskinan serta berdampak terhadap timbulnya berbagai masalah kerawanan 
sosial di suatu wilayah. Berdasarkan alasan-alasan tersebut pemerintah Indonesia 
menargetkan penurunan angka pengangguran secara bertahap dari tahun ke 
tahun. 
Berkaitan dengan masalah pengangguran, maka ada beberapa faktor yang 
berkaitan dan mempengaruhinya. Pertama adalah Pertumbuhan ekonomi 
merupakan suatu tolak ukur bagi keberhasilalan pembangunan suatu negara, 
khususnya dibidang ekonomi. Pertumbuhan ekonomi yang mengalami 
peningkatan terus-menerus tiap tahunnya akan memajukan pembangunan di 
negara tersebut. Ekonomi makro dijelaskan keadaan ekonomi suatu negara secara 
menyeluruh berkaitan dengan pertumbuhan ekonomi (pertumbuhan GDP). 
Keberhasilan pembangunan suatu negara terletak pada pertumbuhan 
ekonominya. Oleh karena itu, naik turunnya ekonomi tentunya akan 
mempengaruhi beberapa sektor. Sebagai contoh, pertumbuhan ekonomi yang 
meningkat tentu akan meningkatkan pendapatan perkapita sehingga dapat 
meningkatkan konsumsi rumah tangga. Selain itu, pertumbuhan ekonomi 
meningkat akan meningkatkan pula investasi sehingga terjadi pembangunan di 
berbagai daerah. 
Perkembangan pertumbuhan ekonomi di kota Makassar dapat diketahui 
berdasarkan data biro pusat statistik (BPS) pada periode 2005-2015 berikut. 
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Tabel 1.1 PDRB Atas  Dasar Harga Konstan Kota Makassar Periode 2005-
2015 
 
Tahun 
PDRB Harga Konstan 2000 
(Juta Rupiah) 
Laju Pertumbuhan 
(Dalam persen) 
2005 10.492.540 - 
2006 11.341.848 8,09 
2007 12.261.538 8,11 
2008 13.561.827 10,52 
2009 14.798.187 9,20 
2010 58.556.467 9,83 
2011 64.662.103 9,65 
2012 70.851.005 9,88 
2013 76.907.410 8,55 
2014 82.592.004 7,39 
2015 88.741.213 7,44 
Sumber: BPS Kota Makassar, Diolah (2005-2015) 
Pada Tabel 1.1 di atas Perkembangan PDRB menurut harga konstan 2000 
di Makassar dari tahun 2005 sampai 2015 secara umum menunjukkan kenaikan 
dan kenaikan ini cukup stabil dari tahun ke tahun. Penurunan pertumbuhan yang 
paling terlihat pada tahun 2005 dimana pertumbuhan ekonomi hanya berkisar 
10.492.540 rupiah. Hal ini disebabkan karena melemahnya beberapa sektor yang 
menopang pertumbuhan ekonomi. Seperti pertambangan dan penggalian, 
pertanian, listrik, gas, dan air bersih, bangunan. 
Perekonomian pada suatu wilayah digambarkan oleh besarnya peranan 
dari besarnya masing-masing sektor ekonomi dalam menciptakan total Produk 
Domestik Regional Bruto (PDRB). Salah satu ciri suatu wilayah dikatakan 
perekonomiannya cukup mapan yaitu apabila struktur ekonominya didominasi 
oleh sektor tersier. Semakin besar peranan sektor tersier dalam pembentukan 
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PDRB suatu wilayah, menunjukkan bahwa wilayah tersebut semakin mapan 
ekonominya.  
Pertumbuhan ekonomi salah satu indikator yang sangat penting dalam 
melakukan analisis tentang pembangunan ekonomi yang terjadi pada suatu 
negara atau daerah. Pertumbuhan ekonomi menunjukkan sejauh mana aktivitas 
perekonomian akan menghasilkan tambahan pendapatan masyarakat pada suatu 
periode tertentu. Perekonomian dianggap mengalami pertumbuhan bila seluruh 
balas jasa riil terhadap penggunaan faktor produksi pada tahun tertentu lebih 
besar dari pada tahun sebelumnya. indikator yang digunakan untuk mengukur 
pertumbuhan ekonomi yaitu tingkat pertumbuhan Produk Domestik Bruto 
(PDB). Adapun bukan indikator lainnya seperti misalnya, pertumbuhan Produk 
Nasional Bruto (PNB) sebagai indikator pertumbuhan. 
Perkembangan  PDRB setiap sektor ekonomi di kota Makassar dapat 
diketahui berdasarkan data biro pusat statistik (BPS) pada periode 2005-2015 
berikut. 
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Tabel 1.2 PDRB Atas Dasar Harga Konstan 2000 Menurut Lapangan 
Usaha (Juta Rupiah) Kota Makassar 2005-2010 
N
o 
Lapangan Usaha 
 
(1) 
 
2005 
(2) 
2006 
(3) 
2007 
 
(4) 
2008 
 
(5) 
2009 
 
(6) 
2010 
 
(7) 
1 Pertanian 99.582 101.030 96.870 98.743 1.328 102.025 
2 
Pertambangan dan 
Penggalian 
1.294 1.327 1.362 1.411 1.448 1.512 
3 Industri Pengolahan 2.472.220 2.622.980 2.756.584 3.134.152 3.289.568 12.384.021 
4 
Listrik, Gas, dan 
Air Bersih 
209.915 220.642 238.384 269.478 294.421 324.183 
5 Bangunan 815.833 885.130 962.053 1.131.758 1.272.509 100.042 
6 
Perdagangan, Hotel 
dan Restauran 
2.983.764 3.219.695 3.522.317 3.969.356 4.374.786 1.801.152 
7 
Angkutan dan 
Komunikasi 
1.676.823 1.805.087 1.905.022 2.186.990 2.393.205 5.780.432 
8 
Keuangan, dan 
Sewa 
1.032.937 1.155.818 1.284.197 1.429.348 1.597.185 3.000.806 
9 Jasa-Jasa 1.200.170 1.330.135 1.413.745 1.516.720 1.630.149 1.412.703 
PDRB 10.492.540 11.341.848 12.261.538 13.561.827 14.798.187 58.556.467 
Sumber : BPS Kota Makassar, Tahun 2005-2010 
Tabel 1.3 PDRB Atas Dasar Harga Konstan 2000 Menurut Lapangan 
Usaha (Juta Rupiah) Kota Makassar 2011-2015 
N
o 
Lapangan Usaha 
 
(1) 
2011 
 
(2) 
2012 
 
(3) 
2013 
 
(4) 
2014 
(5) 
 
2015 
 
(6) 
1 Pertanian 400.144 403.241 431.807 465.612 478.111 
2 Pertambangan dan Penggalian 874 1.555 
1.319 1.135 968 
3 Industri Pengolahan 13.485.020 14.551.456 
15.759.792 16.985.534 18.008.960 
4 Listrik, Gas, dan Air Bersih 101.049 179.517 
193.598 196.302 197.166 
5 Bangunan 1.814.473 1.845.408 
1.975.867 2.105.274 2.192.275 
6 
Perdagangan, Hotel dan 
Restauran 
12.361.695 13.685.157 
14.556.071 15.658.926 16.762.338 
7 Angkutan dan Komunikasi 
6. 
139.282 
7.762.897 
8.778.279 9.277.399 10.125.623 
8 Keuangan, dan Sewa 3.090.233 3.972.650 
4.312.826 4.547.297 4.882.227 
9 Jasa-Jasa 1.588.924 1.757.424 
1.885.774 2.025.860 2.168.808 
PDRB 64.662.103 70.851.005 76.907.410 82.592.004 88.741.213 
Sumber : BPS Kota Makassar, Tahun 2011-2015 
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Pada Tabel 1.2 dan tabel 1.3 di atas dapat kita lihat bahwa peranan dari 
setiap sektor terhadap pembentukan PDRB Kota Makassar, tampak bahwa sektor 
kegiatan ekonomi yang paling besar kontribusinya adalah industri pengolahan 
pada tahun 2015 sebesar 18.008.960 rupiah disebabkan peningkatan industri 
pengolahan setiap tahunnya. Karena industri di Kota Makassar masih relatif 
tinggi yang memilih kota ini sebagai lokasi industri.  
Saat ini Indonesia yang khususnya pada Kota Makassar sedang giat-
giatnya mencari suatu alternatif bagi permasalahan yang satu ini yakni 
pengangguran yang dimana selalu bersamaan dengan inflasi yang diharapkan 
pemerintah dapat menciptakan hal ini suatu solusi seperti dalam ungkapan 
bahasa inggris “to achieve full employment without inflation”2 dalam bahasa 
Indonesia dinyatakan “mencapai tingkat penggunaan tenaga kerja penuh tanpa 
inflasi”.  
Pada umumnya pengangguran akan meningkat atau turun tergantung pada 
inflasi yang ada pada suatu negara atau wilayah. Keadaan ini telah menjadi acuan 
bagi pemerintah untuk menanggapi masalah hal yang rumit seperti ini. Walaupun 
demikian pengangguran yang sedikit belum tentu berakibat baik terhadap 
aktifitas perekonomian, untuk itu perlu dilihat analisis akan dampak dari 
pengangguran itu. 
Perkembangan Inflasi di kota Makassar dapat diketahui berdasarkan data 
biro pusat statistik (BPS) pada periode 2005-2015 berikut. 
 
                                                             
2 Sadono Sukirno, Makro Ekonomi: Teori Pengantar (Cetakan ke-20. Jakarta: Rajawali Pers, 2011), 
h.23. 
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Tabel 1.4 Inflasi Kota Makassar Periode 2005-2015 
Tahun 
Tingkat Inflasi 
(Dalam persen) 
2005 15,20 
2006 7,21 
2007 5,71 
2008 11,79 
2009 3,24 
2010 6,82 
2011 2,87 
2012 4,57 
2013 6,24 
2014 8,51 
2015 7,15 
        Sumber: BPS Sulawesi Selatan, Tahun 2005-2015 
Tabel 1.4 di atas dapat dilihat bagaimana perkembangan inflasi di kota 
Makassar selama periode 2005-2015. Perkembangan inflasi di Makassar 
mengalami fluktuasi. Tingkat inflasi mencapai angka tertinggi pada tahun 2005 
dan 2008. Hal ini disebabkan karena adanya imbas kenaikan harga bbm yang 
terutama di dorong oleh kenaikan harga minyak bumi. Inflasi pada tahun 2005 
sebesar 15,20% sedangkan tahun 2008 sebesar 11,79%. 
Pengangguran merupakan masalah bagi semua negara di dunia. Tingkat 
pengangguran yang terlalu tinggi akan mengganggu stabilitas nasional setiap 
negara. Sehingga setiap negara berusaha untuk mempertahankan tingkat 
pengangguran pada tingkat yang wajar. Dalam teori makro ekonomi, masalah 
pengangguran dibahas pada pasar tenaga kerja (labour market) yang juga 
dihubungkan dengan keseimbangan antara tingkat upah dan tenaga kerja. 
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Masalah pengangguran penting untuk dianalisa karena pengangguran ini akan 
menimbulkan gejolak sosial politik yang dapat mengganggu stabilitas ekonomi 
suatu negara. Pengangguran dapat menurunkan daya beli masyarakat, karena 
orang yang menganggur berarti tidak berpenghasilan dan bekerja tidak penuh. 
Perkembangan pengangguran di kota Makassar dapat diketahui 
berdasarkan data biro pusat statistik (BPS) pada periode 2005-2015 berikut. 
  Tabel 1.5 Tingkat Pengangguran Kota Makassar Periode 2005-2015 
Tahun Jumlah Pengangguran 
(Dalam Jiwa) 
Jumlah Angkatan Kerja 
(Dalam Jiwa) 
Tingkat 
Pengangguran 
(Dalam Persen) 
2005 91.514 480.692 19,04 
2006 67.413 466.414 14,02 
2007 90.010 526.991 18,02 
2008 67.446 565.099 11,75 
2009 77.143 599.605 12,86 
2010 78.203 586.178 13,34 
2011 45.664 590.718 8,40 
2012 51.596 404.963 13,72 
2013 52.619 583.384 9,53 
2014 55.623 600.051 10,93 
2015 53.650 590.415 9,84 
Sumber: BPS Sulawesi Selatan, Diolah (2016) 
Berdasarkan Tabel 1.5 di atas bahwa Perkembangan jumlah pengangguran 
di kota Makassar dari periode 2005 sampai 2015 mengalami fluktuatif. 
Peningkatan jumlah pengangguran yang drastis pada tahun 2005 yaitu 91.514 
jiwa dengan peningkatan sebesar 19,04% disebabkan karena adanya kebijakan 
pemerintah untuk meningkatkan harga bahan baku minyak. Harga bahan baku 
minyak merupakan salah satu unsur bahan pokok yang mempengaruhi aspek 
kehidupan sehingga kenaikan bahan baku minyak ini mendorong kenaikan biaya 
produksi bagi perusahaan yang berujung pada kenaikan harga barang di pasar. 
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Pengangguran salah satu indikator dari permasalahan ekonomi. 
pengangguran yang tinggi berdampak pula tingginya inflasi. Tingginya inflasi 
dan pengangguran menyebabkan pertumbuhan ekonomi yang tidak kondusif. 
Menyebabkan roda perekonomian menjadi lesu. 
Masalah pengangguran sangat berpengaruh terhadap inflasi hingga pada 
pertumbuhan ekonomi yang menyebabkan lesunya pembangunan hal inilah yang 
terjadi di Makassar dan merupakan masalah yang menarik untuk dikaji 
mengingat kota Makassar salah satu kota dengan jumlah penganggur yang sangat 
tinggi untuk itulah penelitian ini di fokuskan pada permasalahan dari faktor atau 
determinan yang mempengaruhi tinggi pengangguran dengan judul “Analisis 
Determinan Tingkat Pengangguran di Kota Makassar Periode 2005-2015”. 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap pengangguran di 
kota Makassar Periode 2005-2015 ? 
2. Bagaimana pengaruh inflasi terhadap pengangguran di kota Makassar 
periode 2005-2015 ? 
C. Hipotesis 
1. Diduga bahwa pertumbuhan ekonomi berpengaruh negatif terhadap 
pengangguran di kota Makassar periode 2005-2015. 
2. Diduga bahwa inflasi berpengaruh negatif terhadap pengangguran di kota 
Makassar periode 2005-2015. 
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D. Penelitian Terdahulu 
Penelitian Farid Alghofari (2010)3 tentang Analisis Tingkat pengangguran 
di Indonesia Tahun 1980-2007 bertujuan menganalisis hubungan jumlah 
penduduk, tingkat inflasi, besaran upah dan pertumbuhan ekonomi terhadap 
jumlah pengangguran di Indonesia dari tahun 1980-2007. Metode yang 
digunakan adalah Analisis kuantitatif dengan pendekatan statisti deskritif, yaitu 
mendeskripsikan data dan grafik yang tersaji dan analisis korelasi untuk 
mengetahui besarnya tingkat hubungan antar variabel. Berdasarkan analisis yang 
dilakukan menunjukkan bahwa jumlah penduduk, besaran upah, dan 
pertumbuhan ekonomi memiliki kecenderungan hubungan positif dan kuat 
terhadap jumlah pengangguran. Hal ini mengindikasikan bahwa kenaikan jumlah 
penduduk dan angkatan kerja, besaran upah, dan pertumbuhan ekonomi sejalan 
dengan kenaikan jumlah pengangguran. Sedangkan tingkat inflasi hubungannya 
positif dan lemah, hal ini mengindikasikan tingkat inflasi tidak memiliki 
hubungan terhadap jumlah pengangguran. 
Neza Hafish P (2015)4 dalam penelitiannya “Analisis Pengaruh investasi, 
inflasi, pertumbuhan ekonomi dan jumlah penduduk terhadap tingkat 
pengangguran terbuka di provinsi NTB” penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh total investasi, tingkat inflasi, tingkat pertumbuhan 
ekonomi dan jumlah penduduk terhadap tingkat pengangguran terbuka di 
Provinsi NTB. Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kuantitatif dimana 
                                                             
3 Farid Alghofari, “Analisis Tingkat Pengaangguran di Indonesia Tahun 1980-2007 (Skripsi 
Sarjana, Fakultas Ekonomi Universitas Diponegoro, Semarang, 2007). 
4 Neza Hafish P, “Analisis Pengaruh Investasi, Inflasi, Pertumbuhan Ekonomi dan Jumlah 
Penduduk terhadap Tingkat Pengangguran Terbuka di Provinsi NTB Tahun 2015 (Skripsi Sarjana, Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya, Malang, 2015). 
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data yang digunakan adalah data time series selama rentang waktu 13 tahun, 
yaitu mulai dari tahun 2001-2013. Penelitian ini menggunakan model regresi 
linier berganda dengan metode OLS (Ordinary Least Square) dan menggunakan 
aplikasi software SPSS 16. Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa terdapat 
pengaruh yang negatif dan signifikan antara investasi dan tingkat pertumbuhan 
ekonomi terhadap tingkat pengangguran terbuka. Sedangkan untuk variabel 
inflasi dan jumlah penduduk tidak berpengaruh secara parsial terhadap tingkat 
pengangguran terbuka di Provinsi NTB dalam rentang tahun 2001-2013. 
Penelitian Vika Novi Yanti (2014)5 dalam penelitiannya “Analisis Faktor-
faktor yang mempengaruhi Tingkat pengangguran di Jawa Tengah tahun 1991-
2011”. Tujuan dari penelitian ini untuk pengaruh dari produk domestik regional 
bruto, pertumbuhan penduduk, upah minimum, inflasi dan investasi terhadap 
tingkat pengangguran di Jawa Tengah. Metode yang digunakan dalam 
melakukan analisis adalah metode estimasi OLS (Ordinary Least Square). Data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Hasil dari penelitian 
ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan semua independen memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen kecuali petumbuhan 
penduduk. 
 
 
 
                                                             
5 Vika Novi Yanti, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Pengangguran di Jawa 
Tengah Tahun 1999-2011 (Skripsi Sarjana, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah 
Surakarta, 2007). 
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E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap 
pengangguran di kota Makassar periode 2005-2015. 
2. Untuk mengetahui pengaruh inflasi terhadap pengangguran di kota 
Makassar periode 2005-2015. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Penelitian ini merupakan wadah bagi peneliti untuk mendalami persoalan 
tingkat pengangguran kota Makassar. 
2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan rujukan bagi yang berminat 
mengetahui persoalan tingkat pengangguran Kota Makassar. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A.  Pertumbuhan Ekonomi 
1. Pengertian Pertumbuhan Ekonomi  
Pertumbuhan ekonomi dapat didefinisikan sebagai: perkembangan 
kegiatan dalam perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang 
diproduksikan dalam masyarakat bertambah.6 Istilah pertumbuhan ekonomi 
menerangkan atau mengukur prestasi dari perkembangan sesuatu ekonomi. 
Dalam kegiatan perekonomian yang sebenarnya pertumbuhan ekonomi berarti 
perkembangan fisikal produksi barang dan jasa yang berlaku di suatu negara, 
seperti pertambahan dan jumlah produksi barang industri, perkembangan 
infrastruktur, pertambahan jumlah sekolah, pertambahan produksi sektor jasa dan 
pertambahan produksi barang modal. Tetapi dengan menggunakan berbagai jenis 
data produksi adalah sangat sukar untuk member gambaran tentang pertumbuhan 
ekonomi yang dicapai. Oleh sebab itu untuk memberikan suatu gambaran kasar 
mengenai pertumbuhan ekonomi yang dicapai sesuatu negara, ukuran yang selalu 
digunakan adalah tingkat pertumbuhan pendapatan nasional riil yang dicapai. 
Pertumbuhan ekonomi disini meliputi 3 aspek yaitu: 
a. Pertumbuhan ekonomi merupakan suatu proses (aspek ekonomis) suatu   
perekonomian berkembang, berubah dari waktu ke waktu. 
                                                             
6 Sadono Sukirno, Makro Ekonomi Teori Pengantar (Cetakan ke-21. Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, 2012), h.9. 
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b. Pertumbuhan ekonomi berkaitan dengan adanya kenaikan output 
perkapita, dalam hal ini ada 2 aspek penting yaitu output total dan jumlah 
penduduk. Output perkapita adalah output total dibagi jumlah penduduk. 
c. Pertumbuhan ekonomi dikaitkan dengan perspektif waktu jangka panjang. 
Dikatakan tumbuh bila dalam jangka panjang waktu yang cukup lama (5 
tahun) mengalami kenaikan output. 
Proses pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh dua macam faktor, faktor 
ekonomi dan nonekonomi. Pertumbuhan ekonomi suatu Negara tergantung pada 
sumber alamnya, sumber daya manusia, modal, usaha, teknologi dan sebagainya. 
a. Faktor Ekonomi 
Para ahli ekonomi menganggap faktor produksi sebagai kekuatan utama 
yang mempengaruhi pertumbuhan. Beberapa faktor ekonomi tersebut 
diantaranya; 
1) Sumber Alam 
Faktor produksi kedua adalah tanah. Tanah yang dapat ditanami 
merupakan faktor yang paling berharga. Selain tanah, sumber daya alam yang 
penting antara lain minyak-minyak gas, hutan air dan bahan-bahan mineral 
lainnya. 
2) Akumulasi Modal 
Untuk pembentukan modal, diperlukan pengorbanan berupa pengurangan 
konsumsi, yang mungkin berlangsung selama beberapa puluh tahun. 
Pembentukan modal dan investasi ini sebenarnya sangat dibutuhkan untuk 
kemajuan cepat dibidang ekonomi. 
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3) Organisasi  
Organisasi bersifat melengkapi dan membantu meningkatkan 
produktivitasnya. 
4) Kemajuan teknologi 
Perubahan teknologi dianggap sebagai faktor paling penting di dalam 
proses pertumbuhan ekonomi. Perubahan itu berkaitan dengan perubahan di 
dalam metode produksi yang merupakan hasil pembaharuan atau hasil dari teknik 
penelitian baru. 
5) Pembagian kerja dan skala produksi 
Spesialisasi dan pembagian kerja menimbulkan peningkatan produktivitas. 
Keduanya membawa kearah ekonomi produksi skala besar yang selanjutnya 
membantu perkembangan industri.  
b. Faktor Nonekonomi 
Faktor nonekonomi bersama-sama saling mempengaruhi kemajuan 
perekonomian. Oleh karena itu, faktor nonekonomi juga memiliki arti penting di 
dalam pertumbuhan ekonomi. Beberapa factor nonekonomi diantaranya: 
1) Faktor sosial 
Faktor sosial dan budaya juga mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. 
Kekuatan faktor ini menghasilkan perubahan pandangan, harapan, struktur dan 
nilai-nilai sosial. 
2) Faktor sumber daya manusia 
Kualitas input tenaga kerja atau sumber daya manusia merupakan factor 
terpenting bagi keberhasilan ekonomi. 
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3) Faktor politik dan administrasi 
Struktur politik dan administrasi yang lemah merupakan penghambat besar 
bagi pembangunan ekonomi negara terbelakang. Administrasi yang kuat, efisien 
dan tidak korup dengan demikian amat penting bagi pertumbuhan ekonomi. 
Adanya pertumbuhan ekonomi sangat penting karena dapat memengaruhi 
hal-hal berikut; 
a. Tingkat kesejahteraan 
Rakyat dikatakan makin sejahtera jika setidak-tidaknya output nasional 
perkapita meningkat. Tingkat kesejahteraan tersebut meningkat apabila 
pertumbuhan GNP per kapita harus melebihi dari pertumbuhan penduduk. Jika 
pertambahan penduduk suatu negara adalah 2% per tahun, maka pertumbuhan 
GNP harus lebih besar dari 2%. 
b. Kesempatan kerja 
Terjadinya pertumbuhan ekonomi ditandai dengan naiknya GNP riil. 
Kondisi ini jelas sangat membuka kesempatan kerja bagi seluruh faktor produksi. 
Mengingat manusia adalah salah satu faktor produksi terpenting dalam proses 
produksi, maka kesempatan kerja akan meningkat apabila output nasional 
meningkat. 
c. Distribusi pendapatan 
Pertumbuhan ekonomi dapat juga diharapkan untuk memperbaiki 
distribusi pendapatan yang lebih merata. Tanpa adanya pertumbuhan ekonomi, 
yang ada hanyalah pemerataan kemiskinan. Upaya pemerataan pendapatan untuk 
meningkatkan kesejahteraan dapat berupa: 
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a) Meningkatkan pertumbuhan ekonomi, membuat kebijakan-kebijakan 
moneter, dan kebijakan fiskal yang dapat menaikkan daya beli masyarakat. 
b) Memperluas kesempatan kerja 
c) Meningkatkan produktivitas. 
Dengan meluasnya kesempatan kerja, maka akses masyarakat untuk 
memperoleh penghasilan semakin besar.7 
Rumus mencari nilai PDRB pada pertumbuhan ekonomi: 
PBRB tahun akhir ‒ PDRB tahun awal x 100 % 
                    PDRB tahun awal  
2. Teori Pertumbuhan Ekonomi 
a. Teori-teori pertumbuhan ekonomi klasik 
Ahli-ahli ekonomi klasik, di dalam menganalisis masalah-masalah 
pembangunan, terutama ingin mengetahui tentang sebab-sebab perkembangan 
ekonomi dalam jangka panjang dan corak proses pertumbuhannya. Beberapa ahli 
ekonomi klasik yang terkemuka untuk dibahas satu demi satu.  
1) Pandangan Adam Smith 
Smith mengemukakan beberapa pandangan mengenai beberapa faktor 
yang penting peranannya dalam pertumbuhan ekonomi. Pandangan yang pertama  
adalah peranan sistem pasar bebas, Smith berpendapat bahwa system mekanisme 
pasar akan mewujudkan kegiatan ekonomi yang efisien dan pertumbuhan 
ekonomi yang teguh. Kedua perluasan pasar. Perusahaan-perusahaan melakukan 
kegiatan memproduksi dengan tujuan untuk menjualnya kepada masyarakat dan 
mencari untung. Ketiga spesialisasi dan kemajuan teknologi. Perluasan pasar dan 
                                                             
7 Asfia Murni, Ekonomika Makro (Cetakan ke-1. Bandung: PT Refika Aditama, 2006), h. 175. 
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perluasan ekonomi yang digalakkannya akan memungkinkan dilakukan 
spesialisasi dalam kegiatan ekonomi.  
2) Pandangan Malthus dan Ricardo 
Tidak semua ahli ekonomi klasik mempunyai pendapat yang positif 
mengenai prospek jangka panjang pertumbuhan ekonomi. Malthus dan Ricardo 
berpendapat bahwa proses pertumbuhan ekonomi pada akhirnya akan kembali ke 
tingkat subsisten. Jumlah penduduk atau tenaga kerja adalah berlebihan apabila 
dibandingkan dengan faktor produksi yang lain, pertambahan penduduk akan 
menurunkan perkapita dan taraf kemakmuran masyarakat.  
3) Teori Schumpeter 
Pada permulaan abad ini berkembang pula suatu pemikiran baru mengenai 
sumber dari pertumbuhan ekonomi dan sebabnya konjungtur berlaku. 
Schumpeter menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi tidak akan terjadi secara 
terus-menerus tetapi mengalami keadaan dimana adakalanya berkembang dan 
pada lain mengalami kemunduran. Konjungtur tersebut disebabkan oleh kegiatan 
para pengusaha (entrepreneur) melakukan inovasu atau pembaruan dalam 
kegiatan mereka menghasilkan barang dan jasa.  
4) Teori Harrod Domar 
Teori ini pada dasarnya melengkapi analisis Keynes mengenai penentuan 
tingkat kegiatan ekonomi. Untuk menunjukkan hubungan diantara analisis 
Keynes dengan teori harrod domar. Teori Keynes pada hakikatnya menerangkan 
bahwa perbelanjaan agregat akan menentukan tingkat kegiatan perekonomianan. 
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Teori harrod-domar dianalisis keadaan yang  wujud agar pada masa berikutnya 
barang-barang modal yang tersedia tersebut akan sepenuhnya digunakan.8 
b. Teori pertumbuhan Neo-klasik 
Pertengahan tahun 1950-an berkembang teori pertumbuhan neo-klasik 
yang merupakan suatu analisis pertumbuhan ekonomi yang didasarkan pada 
pandangan-pandangan ahli ekonomi klasik, yang menjadi faktor terpenting dalam 
mewujudkan pertumbuhan ekonomi bukan hanya pertambahan modal dan tenaga 
kerja. Faktor terpenting adalah kemajuan teknologi dan pertambahan kemahiran 
dan kepakaran tenaga kerja.9 
c. Teori Keynesian 
Menurut teori Keynesian, yang dipelopori oleh J.M Keynes, Keynes 
menyatakan bahwa dalam jangka pendek output nasional dan kesempatan kerja 
terutama ditentukan oleh permintaan aggregate. Kaum Keynesian yakin bahwa 
kebijakan moneter maupun kebijakan fiskal harus digunakan untuk mengatasi 
pengangguran dan menurunkan laju inflasi. Konsep-konsep Keynesian 
menunjukkan bahwa peranan pemerintah sangat besar dalam menciptakan 
pertumbuhan ekonomi.10 
 
 
 
 
                                                             
8 Sadono Sukirno, Makro Ekonomi (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2008), h.448 
 
9 Sadono Sukirno, Makro Ekonomi Teori Pengantar Edisi Ketiga, (Cet 21; Jakarta: Rajawali Pers, 
2012), h.437 
10 Asfia Murni, Ekonomika Makro (Cet 1; Bandung: PT Refika Aditama, 2006), h. 183 
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B. Inflasi  
1. Pengertian Inflasi  
Inflasi merupakan salah satu bentuk penyakit ekonomi yang sering muncul 
dan dialami oleh hampir semua negara.11 Tidak dapat dipungkiri bahwa 
memerangi laju inflasi merupakan salah satu bentuk kebijakan ekonomi yang 
sering dikenal dengan istilah stabilitas harga. 
Inflasi adalah kecenderungan meningkatnya harga-harga barang secara 
umum dan terus menerus. Kenaikan harga satu atau dua barang tidak biasa 
disebut sebagai inflasi, kecuali jika kenaikan harga barang itu mengakibatkan 
harga barang lain menjadi ikut naik. Misalnya kenaikan harga telur, sedang 
barang lain konstan, maka hal tersebut tidak dapat disebut sebagai inflasi, tetapi 
kenaikan harga minyak, atau listrik dapat mengakibatkan harga-harga barang lain 
menjadi naik. Kenaikan harga minyak dan listrik ini dapat dimasukkan sebagai 
pemicu inflasi. 
Tingkat inflasi yaitu persentasi kecepatan kenaikan harga-harga dalam 
suatu tahun tertentu, biasanya digunakan sebagai ukuran untuk menunjukkan 
sampai dimana buruknya masalah ekonomi yang dihadapi.12 
Kenaikan harga-harga yang berlaku dari satu waktu ke waktu lainnya tidak 
berlaku secara seragam. Kenaikan tersebut biasanya berlaku ke atas kebanyakan 
barang, tetapi tingkat kenaikannya berbeda. Ada yang tinggi persentsinya dan 
ada yang rendah. Disamping itu sebahagian barang tidak mengalami kenaikan. 
                                                             
11 Siradjuddin, Pengantar Teori Ekonomi Makro (Cetakan Pertama, Makassar: Pres UIN Alauddin, 
2012), h.191. 
 
12 Sadono Sukirno, Pengantar Teori Makro Ekonomi Edisi Kedua ( Cetakan Ke-2, Jakarta: PT Raja 
Grafindo Persada 2001), h. 302. 
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Berlakunya tingkat perubahan harga yang berbeda tersebut menyebabkan indeks 
harga perlu dibentuk untuk menggambarkan tingkat perubahan harga-harga yang 
berlaku dalam sesuatu Negara. Untuk mengukur tingkat inflasi, indeks harga 
yang selalu digunakan adalah indeks harga konsumen, yaitu indeks harga dari 
barang-barang yang selalu digunakan para konsumen. 
Laju inflasi merupakan gambaran harga-harga. Harga yang menghubung 
tinggi tergambar dalam inflasi yang tinggi. Sementara itu, harga yang relative 
stabil tergambar dalam angka inflasi yang rendah.13 
Laju inflasi yang sangat tinggi (hyperinflation) akan menimbulkan 
ketidakpastian dalam berusaha sehingga akan mengganggu kegiatan operasional 
perbankan seperti pembuatan anggaran belanja dan perencanaan kredit yang akan 
memengaruhi keadaan keuangan bank-bank. 
Beberapa hal yang dapat menimbulkan inflasi adalah: 
a. Pemerintah yang terlalu berambisi untuk menyerap sumber-sumber 
ekonomi lebih besar dari pada sumber-sumber ekonomi yang dapat 
dilepaskan oleh pihak bukan pemerintah pada tingkat harga yang berlaku. 
b. Berbagai golongan ekonomi dalam masyarakat yang berusaha memperoleh 
tambahan pendapatan relatif lebih besar dari pada kenaikan produktivitas 
mereka. 
c. Adanya harapan yang berlebihan dari masyarakat sehingga permintaan 
barang-barang dan jasa naik lebih cepat dari pada tambahan keluarnya 
(output) yang mungkin dicapai oleh perekonomian yang bersangkutan. 
                                                             
13 Aulia Pohan, Potret Kebijakan Moneter Indonesia (Cetakan Pertama, Bandung: PT Raja 
Grafindo Persada, 2008), h. 52.  
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d. Adanya kebijakan pemerintah, baik yang bersifat ekonomi atau non 
ekonomi yang mendorong kenaikan harga. 
e. Pengaruh alam yang dapat mempengaruhi produksi dan kenaikan harga. 
f. Pengaruh inflasi luar negeri, khususnya bila negara yang bersangkutan 
mempunyai sistem perekonomian terbuka.  
Biaya inflasi adalah berbagai dampak yang ditimbulkan oleh inflasi dan 
menyebabkan beban-beban ekonomi secara tidak efisien di tanggung 
masyarakat.14 
Menurut para ekonom Islam, inflasi berakibat sangat buruk bagi 
perekonomian karena:15 
a. Menimbulkan gangguan terhadap fungsi uang, terutama terhadap fungsi 
tabungan (nilai simpan), fungsi dari pembayaran di muka, dan fungsi dari 
unit penghitungan.  
b. Melemahkan semangat menabung dan sikap terhadap menabung dari 
masyarakat (turunnya marginal propensity to save); 
c. Meningkatkan kecenderungan untuk berbelanja terutama untuk non-primer 
dan barang-barang mewah (naiknya marginal propensity to consume); 
d. Mengarahkan investasi pada hal-hal yang non-produktif yaitu penumpukan 
kekayaan (hoarding) seperti: tanah, bangunan, logam mulia, mata uang 
asing dengan mengorbankan investasi kea rah produktif seperti: pertanian, 
industrial, perdagangan, transportasi, dan lainnya. 
                                                             
14 Asfia Murni, Ekonomika Makro (Cetakan Pertama, Bandung: PT Refika Aditama, 2006), h. 213. 
15 Adiwarman A. Karim, Ekonomi Makro Islami Edisi Ketiga, (Cetakan Ke-8, Jakarta: Rajawali 
Pers, 2015), h.139. 
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Jenis-jenis inflasi: 
a. Inflasi Tarikan Permintaan (Demand) 
Inflasi ini biasanya terjadi pada masa perekonomian berkembang dengan 
pesat. Kesempatan kerja yang tinggi menciptakan tingkt pendapatan yang tinggi 
dan selanjutnya menimbulkan pengeluaran yang melebihi kemampuan ekonomi 
mengeluarkan barang dan jasa.  
b. Inflasi Desakan Biaya (Cost) 
Inflasi desakan biaya juga ini berlaku dalam masa perekonomian 
berkembang dengan pesat ketika tingkat pengangguran adalah sangat rendah. 
Apabila perusahaan-perusahaan masih menghadapi permintaan yang bertambah, 
mereka akan berusaha menaikkan produksi dengan cara memberikan gaji dan 
upah yang lebih tinggi kepada pekerjanya dan mencari pekerja baru dengan 
tawaran pembayaran yang lebih tinggi ini.  
c. Inflasi Diimpor 
Inflasi dapat juga bersumber dari kenaikan harga-harga barang yang 
diimpor. Inflasi ini akan wujud apabila barang-barang impor yang mengalami 
kenaikan harga mempunyai peranan yang penting dalam kegiatan pengeluaran 
perusahaan-perusahaan.16 
Dampak buruk dari inflasi dapat pula ditinjau dari tingkat kesejahteraan 
masyarakat, yakni sebagai berikut; 
a. Inflasi akan menurunkan pendapatan riil yang diterima masyarakat, dan ini 
sangat merugikan orang-orang yang berpenghasilan tetap.  
                                                             
16 Sadono Sukirno, Makro Ekonomi Teori Pengantar Edisi Ketiga, (Cetakan Ke-.21, Jakarta: 
Rajawali Pers, 2012), h.333. 
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b. Inflasi akan mengurangi nilai kekayaan yang berbentuk uang. Seperti 
tabungan masyarakat di bank nilai riilnya akan menurun. 
c. Inflasi akan memperburuk pembagian kekayaan, karena bagi masyarakat 
yang berpenghasilan tetap dan mempunyai kekayaan dalam bentuk uang 
bisa-bisa jatuh miskin.17 
2. Teori Inflasi 
Pandangan pertama berdasarkan pada teori kuantitas dan pandangan lain 
berdasarkan teori Keynes, walaupun akhir-akhir ini muncul pula teori baru 
berdasarkan kejadian dan pengamatan yang terjadi di negara dunia ketiga.18 
a. Teori Kuantitas 
Teori ini merupakan teori yang paling tua dan merupakan teori yang 
mendekati inflasi dari segi permintaan. Teori ini dikembangkan lebih lanjut oleh 
sekelompok ekonomi dari Chicago University yang juga dikenal sebagai 
kelompok monetaris. Menurut pendapat mereka bahwa inflasi hanya dapat terjadi 
bila ada kenaikan jumlah uang beredar.  
b. Teori Keynes dan Teori Tekanan Biaya (Cosh Push Theory) 
Teori inflasi menurut pendekatan ini mengatakan bahwa inflasi terjadi 
karena suatu kelompok masyarakat ingin hidup di luar batas kemampuan 
ekonominya, sehingga proses inflasi merupakan proses tarik menarik antar 
golongan masyarakat untuk memperoleh bagian masyarakat yang lebih besar dari 
pada yang mampu disediakan oleh masyarakat sendiri.  
                                                             
17 Asfia Murni, Ekonomika Makro (Cetakan Pertama, Bandung: PT Refika Aditama, 2006), h. 206.  
18 Siradjuddin, Pengantar Teori Ekonomi Makro Edisi Pertama (Makassar: UIN Press, 2012), 
h.198. 
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Menurut aliran teori ini (Cosh fpush theoryties), untuk mengetahui proses 
inflasi perkiraan diamati faktor kelembagaan yang dapat mempengaruhi upah dan 
harga.  
c. Teori Strukturalis 
Teori ini merupakan teori inflasi yang didasarkan pada pengalaman di 
Negara Amerika Latin dan mengaitkan timbulnya inflasi. Karena itu, sering pula 
disebut teori inflasi jangka panjang.  
d. Teori Inflasi Model Kurva Philips 
Penelitian lain yang terkait dengan inflasi adalah teori A. W. Philips yang 
menghasilkan hubungan dalam suatu kurva yang dikenal dengan kurva philips. 
Penelitian yang berjudul “the relation between unemployment and there are of 
money wages rates in the united kingdom” (1861-1957). Dalam hal ini philips 
ingin mengetahui hubungan antara tingkat inflasi dengan pengangguran.  
d. Teori biaya sosial inflasi 
Jika pemerintah menurunkan inflasi dengan memperlambat tingkat 
pertumbuhan uang, para pekerja tidak akan melihat upah riil mereka naik dengan 
lebih cepat. Padahal ketika inflasi lebih lambat perusahaan atau sedikit 
menaikkan harga produk, ,maka mereka setiap tahun akan memberi para pekerja 
kenaikan upah yang lebih kecil. 
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C. Pengangguran 
1. Pengertian pengangguran 
Pengangguran adalah bagian dari angkatan kerja yang pada saat 
pencacahan sedang aktif mencari pekerjaan. Pengertian ini sering disebut sebagai 
pengangguran terbuka (open unemployment).19 
Istilah pengangguran selalu dikaitkan dengan angkatan kerja (labor force). 
Angkatan kerja adalah orang yang berusia 15 sampai dengan 65 tahun. Meskipun 
demikian tidak semua orang yang berusia 15 sampai dengan 65 termasuk 
angkatan kerja, karena mereka tidak mau bekerja. Misalnya orang yang tidak 
memerlukan lagi pekerjaan karena sudah mempunyai kekayaan yang banyak, 
ibu-ibu rumah tangga, dan orang yang masih sekolah atau kuliah. Dengan 
demikian yang disebut angkatan kerja dapat digolongkan sebagai berikut; 
a. Employed, semua orang yang mempunyai pekerjaan dan bekerja apa saja 
sehingga dapat memperoleh penghasilan. 
b. Unemployed, orang yang tidak mempunyai pekerjaan atau tidak 
mempunyai penghasilan, tapi sedang berusaha mencari pekerjaan.20 
Tingkat pengangguaran adalah jumlah penganggur sebagai persentase dari 
angkatan kerja.21 
Adapun Firman Allah swt Dalam QS. Al-Ahqaf/ 46:19 
                         
 
                                                             
19 Lembaga Demografi UI, Dasar-Dasar Demografi, (Cetakan Ke-4, Jakarta: Salemba Empat, 
2015), h.304. 
20 Asfia Murni, Ekonomika Makro (Cetakan Pertama, Bandung: PT Refika Aditama, 2006), h. 197. 
21 Mankiw, Gregory N. Teori Makro Ekonomi (Jakarta: Erlangga, 2005), h. 392. 
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Terjemahnya:  
Dan bagi masing-masing mereka (jin dan manusia, akan memperoleh) 
derajat, menurut apa yang telah mereka kerjakan, dan agar Allah 
mencukupkan bagi mereka, (balasan) pekerjaan-pekerjaan mereka, sedang 
mereka tiada dirugikan.22 
 
Dari pernyataan ayat di atas dapat menjelaskan bahwa suatu gambaran 
bagi orang yang menganggur dan mereka yang mencoba bekerja sehingga 
mereka mendapat suatu hasil yang nyata dan juga suatu penegasan akan imbalan 
yang mereka dapatkan. 
Dalam hadis ditekan pula: 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda dalam riwayat Abu 
Hurairah radhiallahu ‘anhu: 
(( نلا.أ بطتحيم زح مك دحظ ىلء ة لأسي نآ نم ريح ه ره))هعنميوأ،ةيطعيفادحأ 
Artinya: 
Seseorang di antara kalian mencari seikat kayu bakar yang dipikul di atas 
punggungnya, itu lebih baik daripada meminta-minta kepada seseorang, 
terkadang diberi, terkadang tidak.23 
Pada hadits ini Rasulullah menganjurkan agar seorang muslim mau 
bekerja, meskipun pekerjaan tersebut sangat ringan atau tidak membutuhkan 
keterampilan khusus. Pekerjaan seperti ini sangat banyak di lingkungan kita, 
seperti: menjadi tukang angkat-angkat di pasar, menjadi tukang pemungut 
sampah, menjual telur atau makanan keliling dan lain-lain. 
                                                             
22 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: PT. Karya Toha Putra.1990), 
h.505. 
23 Didin Hafidhuddin dan Hendri Tanjung, Manajemen Syari’ah Dalam Praktik (Cetakan Pertama, 
Jakarta: Gema Insani Press, 2003), h.46.  
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Jenis Pengangguran berdasarkan penyebabnya: 
a. Pengangguran normal atau friksional 
Pengangguran sebanyak dua atau tiga persen tersebut dinamakan 
pengangguran normal atau pengangguran friksional. Para penganggur ini tidak 
ada pekerjaan bukan karena tidak dapat memperoleh kerja, tetapi karena sedang 
mencari kerja lain yang lebih baik. Dalam perekonomian yang berkembang 
pesat, pengangguran adalah rendah dan pekerjaan mudah diperoleh. Sebaliknya 
pengusaha susah memperoleh pekerja. Dalam proses mencari kerja baru ini untuk 
sementara para pekerja tersebut tergolong sebagai penganggur. Mereka inilah 
yang digolongkan sebagai pengangguran normal. 
b. Pengangguran Siklikal 
Perekonomian tidak selalu berkembang dengan teguh. Adakalanya 
permintaan agregat lebih tinggi, dan ini mendorong pengusaha menaikkan 
produksi. Lebih banyak pekerja baru digunakan dan pengangguran berkurang. 
Akan tetapi pada masa lainnya permintaan agregat menurun dengan banyaknya. 
Misalnya, di negara-negara  produsen bahan mentah pertanian, penurunan ini 
mungkin disebabkan kemorosotan harga-harga komoditas. Kemunduran ini 
menimbulkan efek kepada perusahaan-perusahaan lain yang berhubungan, yang 
juga akan mengalami kemorosotan dalam permintaan terhadap produksinya. 
Kemorosotan permintaan agregat ini mengakibatkan perusahaan-perusahaan 
mengurangi pekerja atau menutup perusahaannya, maka pengangguran akan 
bertambah. Pengangguran yang wujud tersebut dinamakan pengangguran 
siklikal. 
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c. Pengangguran Struktural 
Tidak semua industri dan perusahaan dalam perekonomian akan terus 
berkembang maju, sebagiannya akan mengalami kemunduran. Kemorosotan ini 
ditimbulkan oleh salah satu atau beberapa faktor berikut: wujudnya barang baru 
yang lebih baik, kemajuan teknologi mengurangi permintaan ke atas barang 
tersebut, biaya pengeluaran sudah sangat tinggi dan tidak mampu bersaing, dan 
ekspor produksi industry itu sangat menurun oleh karena persaingan yang lebih 
serius dari negara-negara lain. Kemorosotan itu akan menyebabkan kegiatan 
produksi dalam industry tersebut menurun, dan sebagian pekerja terpaksa 
diberhentikan dan menjadi penganggur. Pengangguran yang wujud digolongkan 
sebagai pengangguran structural. Dinamakan demikian karena ia disebabkan 
oleh perubahan struktur kegiatan ekonomi. 
d. Pengangguran Teknologi 
Pengangguran dapat pula ditimbulkan oleh adanya penggantian tenaga 
manusia oleh mesin-mesin dan bahan kimia. Racun lalang dan rumput, misalnya, 
telah mengurangi penggunaan tenaga kerja untuk membersihkan perkebunan, 
sawah dan lahan pertanian lain. Begitu juga mesin telah mengurangi kebutuhan 
tenaga kerja untuk membuat lubang, memotong rumput, membersihkan kawasan, 
dan memungut hasil. Sedangkan di pabrik-pabrik, ada kalanya robot telah 
menggantikan kerja-kerja manusia. Pengangguran yang ditimbulkan oleh 
penggunaan mesin dan kemajuan teknologi lainnya dinamakan pengangguran 
teknologi.24 
                                                             
 24 Sadono Sukirno, Makro Ekonomi, (Cetakan Ke-21, Jakarta: PT Raja Grafindo, 2012), h. 328. 
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Jenis pengangguran berdasarkan cirinya: 
a. Pengangguran Terbuka 
Pengangguran ini tercipta sebagai akibat pertambahan lowongan pekerjaan 
yang lebih rendah dari pertambahan tenaga kerja. Sebagai akibatnya dalam 
perekonomian semakin banyak jumlah tenaga kerja yang tidak dapat memperoleh 
pekerjaan. Efek dari keadaan ini di dalam suatu jangka masa yang cukup panjang 
mereka tidak melakukan sesuatu pekerjaan. Jadi mereka menganggur secara 
nyata dan sepenuh waktu, dan oleh karenanya dinamakan pengangguran terbuka. 
Pengangguran terbuka dapat pula wujud sebagai akibat dari kegiatan ekonomi 
yang menurun, dari kemajuan teknologi yang mengurangi penggunaan tenaga 
kerja, atau sebagai akibat dari kemunduran perkembangan sesuatu industri. 
b. Pengangguran Tersembunyi 
Pengangguran ini terutama wujud di sektor pertanian atau jasa. Setiap 
kegiatan ekonomi memerlukan tenaga kerja, dan jumlah tenaga kerja yang 
digunakan tergantung kepada banyak faktor. Antara lain faktor yang perlu 
dipertimbangkan adalah: besar atau kecilnya perusahaan, jenis kegiatan 
perusahaan, mesin yang digunakan (apakah intensif buruh atau intensif modal) 
dan tingkat produksi yang dicapai. 
c. Pengangguran Bermusim 
Pengangguran ini terutama terdapat di sektor pertanian dan perikanan. 
Pada musim hujan penyadap karet dan nelayan tidak dapat melakukan pekerjaan 
mereka dan terpaksa menganggur. Pada musim kemarau pula para pesawah tidak 
dapat mengerjakan tanahnya. Di samping itu pada umumnya para pesawah tidak 
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begitu aktif di antara waktu sesudah menanam dan sesudah menuai. Apabila 
dalam masa di atas para penyadap karet, nelayan dan pesawah tidak melakukan 
pekerjaan lain maka mereka terpaksa menganggur. Pengangguran seperti ini 
digolongkan sebagai pengangguran bermusim. 
d. Setengah Menganggur 
Di Negara-negara berkembang penghijarahan atau migrasi dari desa ke  
kota adalah sangat pesat. Sebagai akibatnya tidak semua orang yang pindah ke 
kota dapat memperoleh pekerjaan dengan mudah. Sebagiannya terpaksa menjadi 
penganggur sepenuh waktu. Di samping itu ada pula yang tidak menganggur, 
tetapi tidak pula bekerja sepenuh waktu, dan jam kerja mereka adalah jauh lebih 
rendah dari yang normal. Mereka mungkin hanya bekerja satu hingga dua hari 
seminggu, atau satu hingga empat jam sehari. Pekerja-pekerja yang mempunyai 
masa kerja seperti yang dijelaskan ini digolongkan sebagai setengah menganggur 
atau dalam bahasa Inggris: underemployed. Dan jenis penganggurannya 
dinamakan underemployment. 
Dampak buruk pengangguran terhadap perekonomian dapat dilihat dari 
hal-hal berikut; 
a. Tingkat kesejahteraan masyarakat menurun, karena mereka kehilangan 
mata pencaharian. 
b. Pertumbuhan ekonomi turun, karena daya beli masyarakat turun akan 
menimbulkan kelesuan pengusaha untuk berinvestasi. 
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c. Penerimaan pemerintah dalam bentuk pajak berkurang, karena tingkat 
kegiatan ekonomi rendah, objek pajak semakin sempit dan sumber 
penerimaan negara akan berkurang. 
d. GNP aktual yang dicapai lebih rendah dari pada GNP potensial, karena 
faktor produksi tidak dimanfaatkan secara optimal.25 
Penggolongan pengangguran berdasarkan praktiknya, pengangguran dapat 
digolongkan menjadi penganggur penuh yaitu yang benar-benar tidak dan belum 
memiliki pekerjaan atau sedang mencari pekerjaan, setengah penganggur yaitu 
orang yang bekerja akan tetapi tenaganya tidaklah proporsional dengan pekerjaan 
yang seharusnya dikerjakan, kadang penganggur  disebut juga penganggur ini 
tidak kentara, yang lainnya adalah orang yang bekerja tidak sesuai dengan 
pendidikan atau keahliannya juga digolongkan sebagai penganggur, karena orang 
ini sebenarnya melakukan pekerjaan yang tidak seharusnya dia kerjakan, atau 
dengan kata lain ia sedang melakukan pekerjaan orang lain yang lebih berhak. 
Istilah untuk penganggur ini penulis namakan saja sebagai penganggur yang 
tidak menganggur.26  
2. Teori Pengangguran 
a. Pengangguran Ditinjau dari sudut teori ekonomi mikro 
Tidak ada topik yang menimbulkan kontroversi tajam di kalangan para 
ahli ekonomi selain pembahasan mengenai sebab-sebab terjadinya pengangguran 
dalam perekonomian pasar. Ilmu ekonomi mengajarkan bahwa harga selalu naik 
atau turun untuk menyeimbangkan pasar kompetitif. Pada tingkat harga yang 
                                                             
25 Asfia Murni, Ekonomika Makro (Cetakan Pertama, Bandung: PT Refika Aditama, 2006), h. 202. 
26 Iskandar Putong, Ekonomi Mikro dan  Makro (Cetakan Ke-2, Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003), h. 
266. 
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telah ditetapkan oleh pasar, para pembeli akan mau membeli apa yang mau dijual 
oleh para penjual.  
Para ahli ekonomi berpaling ke teori mikro ekonomi untuk mencoba 
memahami eksistensi pengangguran ini. Meskipun sampai saat ini belum 
ditemukan satu teori yang diterima secara umum, akan tetapi banyak analisis 
seolah-olah bermuara ke satu pendapat bahwa pengangguran itu terjadi karena 
tingkat upah tidak cukup fleksibel untuk menyeimbangkan pasar.27 
b. Teori ekonomi Klasik dan teori ekonomi Keynes 
Para ahli ekonomi klasik berkeyakinan apabila terjadi pengangguran, 
mekanisme pasar akan menciptakan penyesuaian di dalam pasar tenaga kerja 
sehingga pengangguran dapat dihapuskan. Asumsi yang digunakan oleh para ahli 
yaitu para pengusaha akan selalu mencari keuntungan yang maksimum akan 
dicapai pada keadaan dimana upah adalah sama dengan produksi marjinal (biaya 
untuk memproduksi tambahan produk baru). Dalam teori Keynes menyatakan 
bahwa suatu negara tidak akan terjadi pengangguran pada saat perekonomian 
dalam keadaan sejahtera atau makmur yang ditunjukkan dalam gerak gelombang 
conjuntur berada pada posisi boom atau prosperity, keadaan ini penggunaan 
tenaga kerja secara penuh (full employment) penggunaan tenaga kerja penuh (full 
employment) adalah keadaan yang jarang terjadi, dan hal itu disebabkan karena 
kekurangan permintaan agregat yang wujud dalam perekonomian. 
 
 
                                                             
27 Paul A. Samuelson Dan William D. Nordhaus, Makro Ekonomi Edisi Keempat Belas, (Jakarta: 
PT Gelora Aksara Pratama 1991), h. 292. 
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D. Hubungan Antar Variabel 
1. Hubungan Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Tingkat Pengangguran 
Hubungan antara pertumbuhan ekonomi dan pengangguran dapat diambil 
dari nama Arthur Melvin Okun. Yang menyatakan adanya hubungan negatif 
antara pertumbuhan ekonomi (Gross Domestic Product) dan tingkat 
pengangguran dikenal sebagai hokum Okun (Okun’s law) atau koefisien Okun. 
Dalam kerangka ekonomi makro, hokum okun menyatakan bahwa apabila GDP 
tumbuh sebesar 2,5 persen diatas trendnya, yang telah dicapai pada tahun 
tertentu, tingkat pengangguran akan turun sebesar 1 persen. Ini berarti terdapat 
pengaruh yang negatif antara pertumbuhan ekonomi dengan pengangguran dan 
juga sebaliknya pengangguran terhadap pertumbuhan ekonomi. Penurunan 
pengangguran memperlihatkan ketidakmerataan. Hal ini mengakibatkan 
konsekuensi distribusional. Tingkat pengangguran cenderung meningkat seiring 
dengan dicapainya pertumbuhan GDP.28 
Adapun hubungan antara pertumbuhan ekonomi dan pengangguran. 
Pengangguran berhubungan dengan ketersediaan lapangan kerja, ketersediaan 
lapangan kerja berhubungan dengan investasi, sedangkan investasi didapat dari 
akumulasi tabungan, tabungan adalah sisa dari pendapatan yang tidak 
dikonsumsi. Semakin tinggi pendapatan nasional, maka semakin besarlah 
harapan untuk pembukaan kapasitas produksi baru yang tentu saja akan 
menyerap tenaga kerja baru. Pendapatan nasional yang tinggi tercermin dari 
tingginya pendapatan perkapita dan tumbuh secara positif secara berarti. Dengan 
                                                             
28 Journal The Winners Management Departemen School of Business Management, Pengaruh 
Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Tingkat Pengangguran: Analisis Hukum Okun, (Binus University Darman  
2013), h.5. 
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demikian, secara relatif makin baik pertumbuhan ekonomi, maka makin besarlah 
harapan untuk tidak menganggur, sebaliknya, bila pertumbuhan ekonomi turun 
(apalagi negatif), maka semakin besarlah tingkat pengangguran. Arthur Okun, 
mengatakan bahwa “apabila GNP tumbuh sebesar 2,5 % di atas trendnya, yang 
telah dicapai pada tahun tertentu, tingkat pengangguran akan turun sebesar 1%. 
Pernyataan ini lebih dikenal sebagai hokum Okun. Meskipun terlalu naif bila 
dikatakan hokum karena tidak memiliki dasar-dasar yang pasti untuk menjadi 
suatu hukum, tetapi pernyataan ini cukuplah memberikan informasi bahwa 
berdasarkan penelitian Okun (bukti empiris), terdapat hubungan positif antara 
tingkat pertumbuhan ekonomi dan pengangguran.29 
2. Hubungan Inflasi Terhadap tingkat pengangguran 
Menurut A. W. Philips terdapat suatu trade-off antara upah dan tingkat 
pengangguran. Menurut penelitiannya secara empiris dari tahun 1861 sampai 
tahun 1957 di Inggris ditemukan hubungan negatif antara upah dengan tingkat 
pengangguran. Samuelson dan Solow pada tahun 1960, melakukan penelitian 
yang sama seperti yang dilakukan Philips, yaitu mencari hubungan antara inflasi 
dengan tingkat pengangguran. Pengidentikan antara kenaikan upah dan kenaikan 
inflasi dilakukan dengan penalaran sebagai berikut. Jika upah naik, menyebabkan 
naiknya biaya produksi, dan menyebabkan harga produk barang yang dijual juga 
menjadi semakin meningkat. 
Tingkat inflasi dicerminkan dari adanya kenaikan tingkat  upah. Menurut 
philips, ia menemukan keadaan jika tingkat upah naik tajam apabila tingkat 
                                                             
29 Iskandar Putong, Ekonomi Mikro dan Makro, (Cetakan Ke-2, Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003), h. 
266. 
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pengangguran rendah, karena bila tidak banyak orang menganggur perusahaan 
akan sulit untuk mendapatkan tenaga kerja. Untuk menarik tenaga kerja, maka 
perusahaan harus menetapkan gaji yang tinggi. Gaji yang tinggi mencerminkan 
terciptanya inflasi yang tinggi pula. Kemudian jika banyak orang yang 
menganggur, maka tingkat upah akan semakin rendah, karena perusahaan sangat 
mudah untuk memperoleh karyawan dan orang akan mau bekerja walaupun 
dengan gaji yang rendah. Penurunan gaji mencerminkan adanya penurunan 
inflasi.30                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                          
Gambar menggambarkan persamaan kurva Philips dan menunjukkan 
tradeoff jangka pendek antara inflasi dan pengangguran. Ketika pengangguran 
berada pada tingkat alamiahnya (𝑢 =  𝑢n), inflasi bergantung pada inflasi yang 
diperkirakan dan guncangan penawaran (𝜋 = 𝜋2 +  v). Parameter β menentukan 
kemiringan dan tradeoff  antara inflasi dan pengangguran. Dalam jangka pendek, 
untuk suatu tingkat inflasi yang diprediksikan, pembuat kebijakan dapat 
memanipulasi permintaan agregat untuk memilih kombinasi inflasi dan 
pengangguran pada kurva ini, yang disebut kurva Philips jangka pendek. 
 
 
 
 
 
                                                             
30 Siradjuddin, Pengantar Teori Ekonomi Makro Edisi Pertama, (Makassar, UIN Press, 2012), 
h.203. 
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Trade off Jangka Pendek antara Inflasi dan Pengangguran. Dalam jangka 
pendek, ada hubungan negatif antara inflasi dan pengangguran. Pada setiap titik 
waktu, pembuat kebijakan yang mengendalikan permintaan agregat dapat 
memilih kombinasi inflasi dan pengangguran pada kurva Philips jangka pendek 
ini.31 
E. Kerangka Pikir 
  
 
 
                                                             
31 N. Gregory Mankiw, Makro Ekonomi Edii Keenam, (Jakarta: 2006), h.381. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini termasuk kuantitatif dengan pendekatan ekonometrika. Objek 
penelitian ini dilakukan pada kantor Badan Pusat Statistik Sulawesi Selatan, yang 
terletak pada Jl. Haji Bau No. 6, Makassar dan Kantor Badan Pusat Statistik Kota 
Makassar Jl. Racin Centre.1.  
B. Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan adalah data runtut waktu (time series) pada 
tahun 2005 sampai 2015 dan sumber data yang dipergunakan dalam penelitian ini 
adalah data sekunder, yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung melalui 
sumber-sumber yang ada, misalnya berupa dokumen, instansi-instansi yang 
terkait, dan data lainnya yang relevan dengan kebutuhan data dalam penelitian 
ini. 
C. Metode Pengumpulan Data 
 Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
kepustakaan (Library Research), yaitu penelitian yang dilakukan dengan bahan-
bahan kepustakaan berupa tulisan-tulisan ilmiah dan laporan-laporan penelitian 
ilmiah yang memiliki hubungan dengan topik yang diteliti. 
D. Metode Analisis Data 
Model yang digunakan model regresi linear berganda dengan teknik OLS 
(Ordinary Least Square Method) atau metode satu tahap adalah suatu metode 
ekonometrik dimana terdapat variabel independen yang merupakan variabel 
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penjelas dan variabel dependen yaitu variabel yang dijelaskan dalam suatu 
persamaan liniear. Dalam OLS hanya terdapat satu variabel dependen sedangkan 
untuk variabel independen jumlahnya bisa lebih dari satu. Model penentu 
dirumuskan sebagai berikut: 
𝑌 = 𝑏₀ + 𝑏1 𝑋1 + 𝑏2 𝑋2 + 𝜀 
Dimana:  
𝑌 = Pengangguran 
𝑋1 = Inflasi 
𝑋2 = Pertumbuhan Ekonomi 
𝑏0 = Konstanta 
𝑏1 , 𝑏2 = Koefisien penjelas masing-masing input nilai parameter 
𝜀 = Error Term 
Persamaan di atas merupakan persamaan non linier. Maka, untuk 
memudahkan regresi dapat dilakukan transformasi menjadi linier dalam bentuk 
logaritma natural (Ln) seperti pada persamaan estimasi regresi linier berikut : 
𝐿𝑛 𝑌 =  𝐿𝑛 𝑏₀ +  𝑏1 𝐿𝑛 𝑋1 + 𝑏2 𝑋2 ɛ 
Dimana: 
𝑌 = Pengangguran 
𝑋₁ = Pertumbuhan Ekonomi 
𝑋₂ = Inflasi 
𝑏₀ = Konstanta 
𝑏₁, 𝑏₂ = Koefisien penjelas masing-masing input nilai parameter 
𝐿𝑛 = Logaritma Natural 
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ɛ = Error Term 
1. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistik yang harus dipenuhi pada 
analisis regresi linear berganda. Uji asumsi klasik terbagi menjadi empat yaitu:  
a. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel terikat dan variable bebas keduanya mempunyai distribusi normal 
atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal 
atau mendekati normal. Salah satu metode untuk mengetahui normalitas 
adalah dengan menggunakan metode analisis grafik, baik dengan melihat 
grafik secara histogram ataupun dengan melihat secara Normal Probability 
Plot. Normalitas data dapat dilihat dari penyebaran data (titik) pada sumbu 
diagonal pada grafik normal P-Plot atau dengan melihat histogram dari 
residualnya. 
b. Uji Multikolinearitas 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan 
adanya korelasi antara variable independent. Model yang baik seharusnya 
tidak terjadi kolrelasi antara yang tinggi diantara variable bebas. Torelance 
mengukur variabilitas variabel bebas yang terpilih yang tidak dapat dijelaskan 
oleh variable bebas lainnya. Jadi nilai toleransi rendah sama dengan nilai VIF 
tinggi (karena VIF = 1/Tolerance) dan menujukkan adanya kolinearitas yang 
tinggi. Nilai cotuff yang umum dipakai adalah tolerance 0,10 atau sama 
dengan nilai VIF diatas 10. 
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c. Uji Heteroksiditas 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi terjadi 
ketidaksamaan varience dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. 
Model regresi yang baik adalah homokedastisitas atau tidak terjadi 
heterokedastisitas. Untuk mendeteksi ada tidaknya heterokedastisitas dalam 
penelitian ini dilakukan dengan analisis grafik. 
2. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah dalam 
penelitian, di mana rumusan masalah dalam penelitian yang ada di bab 1 telah 
dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dalam penelitian ini menggunakan 
hipotesis asosiatif  untuk melihat hubungan variabel pertumbuhan ekonomi dan 
inflasi terhadap tingkat pengangguran di kota Makassar tahun 2005-2015. Uji 
hipotesis terbagi menjadi: 
a. Analisis Korelasi (R) 
Analisis korelasi merupakan analisis yang bertujuan untuk mengukur kuat 
atau derajad hubungan antar dua variabel. Fungsi utama analisis korelasi adalah 
untuk menentukan seberapa erat hubungan antara dua variabel. 
b. R-Square (R2)  
Nilai R2 menunjukkan besarnya variabel-variabel independen dalam 
mempengaruhi variabel dependen. Nilai R2 berkisar antara 0 dan 1 (0 ≤ R2 ≤ 1). 
Semakin besar nilai R2, maka semakin besar variasi variabel dependen yang 
dapat dijelaskan oleh variasi variabel-variabel independen. 
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Sifat dari koefisien determinasi adalah : 
a. R2 merupakan besaran yang non negative 
b. Batasannya adalah (0 ≤ R2 ≤ 1). 
Apabila R2 bernilai 0 berarti tidak ada hubungan antara variabel-
variabel   independen dengan variabel dependen. Semakin besar nilai R2 
maka semakin tepat regresi dalam menggambarkan nilai-nilai observasi. 
c. Uji T (Parsial) 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel 
independen secara sendiri-sendiri mempunyai pengaruh secara signifikan 
terhadap variabel dependen. Dengan kata lain, untuk mengetahui apakah masing-
masing variabel independen dapat menjelaskan perubahan yang terjadi pada 
variabel dependen secara nyata.  
Untuk mengkaji pengaruh variabel independen terhadap dependen secara 
individu dapat dilihat hipotesis berikut: H0 : ß1 = 0,05 tidak berpengaruh,H1 : ß1> 
0,05 berpengaruh positif, H1 : ß1< 0,05 berpengaruh negatif. Dimana ß1 adalah 
koefisien variabel independen ke-1 yaitu nilai parameter hipotesis. Biasanya nilai 
ß dianggap nol, artinya tidak ada pengaruh variable X1 terhadap Y.Bila thitung> 
ttabel maka Ho diterima (signifikan) dan jika thitung< ttabel Ho diterima (tidak 
signifikan). Uji t digunakan untuk membuat keputusan apakah hipotesis terbukti 
atau tidak, dimana tingkat signifikan yang digunakan yaitu 5%. 
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d. Uji F (Simultan) 
Uji signifikansi ini pada dasarnya dimaksudkan untuk membuktikan 
secara statistik bahwa seluruh variabel independen yaitu pertumbuhan ekonomi 
(X1), dan inflasi (X2) berpengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 
dependen yaitu Pengangguran (Y). 
Uji F digunakan untuk menunjukkan apakah keseluruhan variabel 
independen berpengaruh terhadap variabel dependen dengan menggunakan Level 
of significance 5 persen, Kriteria pengujiannya apabila nilai F-hitung < F-tabel 
maka hipotesis diterima yang artinya seluruh variabel independen yang 
digunakan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. 
Apabila Fhitung > Ftabel maka hipotesis ditolak yang berarti seluruh variabel 
independen berpengaruh secara signifikan taerhadap variabel dependen dengan 
taraf signifikan tertentu. 
E. Definisi Operasional  
Variabel penelitian adalah suatu gejala yang bervariasi. Variabel juga 
dapat diartikan sebagai obyek penelitian yang menjadi titik pusat perhatian dari 
suatu penelitian. Variabel dalam penelitian ini antara lain: 
1. Pengangguran (𝑌) adalah jumlah penganggur sebagai persentase dari 
angkatan kerja dalam periode waktu tertentu, dalam satuan jiwa. 
2. Pertumbuhan Ekonomi (X₁) adalah suatu tolak ukur bagi keberhasilan 
pembangunan suatu negara, dalam satuan persen. 
3. Inflasi adalah (X₂)  adalah persentasi kenaikan harga-harga barang dalam 
periode waktu tertentu, dalam satuan persen. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Kondisi Geografis 
Kondisi geografis Kota Makassar terletak antara 119°24’17’38” Bujur 
Timur dan 5°8’6’19” Lintang Selatan yang berbatasan dengan: 
- Sebelah Utara    : Kabupaten Maros 
- Sebelah Timur   : Kabupaten Maros 
- Sebelah Selatan : Kabupaten Gowa 
- Sebelah Barat    : Selat Makassar 
Berdasarkan segi kependudukan, Kota Makassar pada tahun 2015 jumlah 
penduduknya mencapai 1.449.400 jiwa yang terdiri dari laki-laki 699,200 dan 
perempuan  750.200 jiwa, yang terbesar di 14 kecamatan dan 143 kelurahan 
dengan sex ratio 97,57 dengan luas wilayah 175,77 per km2. 
Yang  terluas  dari  14  kecamatan  tersebut  adalah  Kecamatan 
Biringkanaya  yaitu 48,22  km2  dan  tersempit  adalah  Kecamatan  Mariso 
dengan  luas  wilayah  1,82 km2.  Kecamatan  terpadat  adalah  Kecamatan 
Makassar  dengan  jumlah  penduduk  84.396/km2 dan  paling  sedikit kecamatan 
ujung pandang dengan jumlah penduduk 28.278 /km2.35 Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada Tabel 4.1. 
 
                                                             
35  Badan Pusat Statistik Kota Makassar (Makassar: 2016). 
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 Tabel 4.1 Luas Wilayah Menurut Kecamatan  Di Kota Makassar 2015 
 
 Sumber : BPS Kota Makassar, Tahun 2016 
2. Pertumbuhan Penduduk  
Pembangunan ekonomi tidak akan berlangsung secara berkesinambungan 
apabila tidak didukung oleh penduduk yang memiliki kemampuan dan semangat 
kerja yang tinggi, sehingga mampu menggerakkan aktivitas dalam pemanfaantan 
berbagai sumberdaya yang tersedia. Jumlah Penduduk yang besar dapat menjadi 
aset bagi suatu wilayah dalam memacu pembangunan dibidang ekonomi secara 
lebih cepat, tetapi  bisa juga mendatangkan masalah yang serius apabila tidak 
No Kecamatan Luas (km2) Persentase (%) 
1 Mariso 1,82 1,04 
2 Mamajang 2,25 1,28 
3 Tamalate 20,21 11,50 
4 Rappocini 9,23 5,25 
5 Makassar 2,52 1,43 
6 Ujung Pandang 2,63 1,50 
7 Wajo 1,99 1,13 
8 Bontoala 2,10 1,19 
9 Ujung Tanah 5,94 3,38 
10 Tallo 5,83 3,32 
11 Panakkukang 17,05 9,70 
12 Manggala 24,14 13,73 
13 Biringkanaya 48,22 27,43 
14 Tamalanrea 31,84 18,11 
Jumlah 175,77 100,00 
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disertai dengan peningkatan kualitas yang memadai sesuai dengan kebutuhan 
pasar kerja. 
Perkembangan penduduk Kota Makassar Menurut kecamatannya periode 
2015 disajikan pada Tabel 4.2.  
Tabel 4.2 Jumlah Penduduk Menurut Kecamatan Kota Makassar 2015 
  Sumber : BPS Kota Makassar, Tahun 2016 
Pada Tabel 4.2 ditinjau dari kepadatan penduduk kecamatan Biringkanaya 
adalah yang terpadat yaitu sebanyak 196.612 jiwa, disusul kecamatan Tamalate 
190.694 jiwa, kecamatan Rappocini 162.539 jiwa. Sedangkan jika ditinjau dari 
penyebaran penduduk menurut kepadatan penduduk terendah terdapat pada 
kecamatan Ujung pandang 28.278 jiwa, kemudian disusul kecamatan Wajo 
sekitar 30.772 jiwa. 
 
 
Kecamatan Penduduk Persentase (%) 
Mariso 58.815 4,12 
Mamajang 60.779 4,32 
Tamalate 190.694 12,92 
Rappocini 162.539 11,25 
Makassar 84.396 5,98 
Ujung Pandang 28.278 1,98 
Wajo 30.772 2,16 
Bontoalo 56.243 3,98 
Ujung Tanah 48.882 3,44 
Tallo 138.598 9,84 
Panakkukang 146.968 10,39 
Manggala 135.049 8,96 
Biringkanaya 196.612 12,93 
Tamalanrea 110.826 7,68 
MAKASSSAR 1.449.401 100,00 
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B. Deskripsi Perkembangan Variabel 
Gambaran tentang perkembangan variabel-variabel yang digunakan dalam 
penelitian yaitu variabel pengangguran sebagai variabel dependent sedangkan 
pertumbuhan ekonomi, dan inflasi sebagai variabel independent.  
1. Perkembangan Pengangguran di Kota Makassar 
Pengangguran merupakan masalah ketenagakerjaan yang patut mendapat 
perhatian pemerintah. Masalah pengangguran umumnya lebih banyak dicirikan 
oleh daerah perkotaan sebagai efek dari industrialisasi.  Pengangguran terjadi 
sebagai akibat dari tidak sempurnanya pasar tenaga kerja, atau tidak mampunya 
pasar tenaga kerja menyerap dalam menyerap tenaga kerja yang ada. Akibatnya 
timbul sejumlah pekerja yang tidak diberdayakan dalam kegiatan perekonomian. 
Ini merupakan akibat tidak langsung dari penawaran tenaga kerja di pasar tenaga 
kerja melebihi permintaan tenaga kerja untuk mengisi kesempatan kerja yang 
tersedia. Pengangguran salah satu masalah di Makassar yang pertumbuhannya 
mengalami fluktuasi akibat dari semakin banyaknya angkatan kerja yang belum 
mampu terserap ke dalam lapangan kerja yang ada. 
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 Tabel 4.3 Tingkat Pengangguran Kota Makassar Periode 2005-2015 
Tahun Jumlah Pengangguran 
(Dalam Jiwa) 
Jumlah angkatan kerja 
(Dalam Jiwa) 
Tingkat 
Pengangguran 
(Dalam Persen) 
2005 91.514 480.692 19,04 
2006 67.413 466.414 14,02 
2007 90.010 526.991 18,02 
2008 67.446 565.099 11,75 
2009 77.143 599.605 12,86 
2010 78.203 586.178 13,34 
2011 45.664 590.718 8,40 
2012 51.596 404.963 13,72 
2013 52.619 583.384 9,53 
2014 55.623 600.051 10,93 
2015 53.650 590.415 9,84 
Sumber: BPS Sulawesi Selatan, Diolah (2016) 
Berdasarkan Tabel 4.3 di atas bahwa Perkembangan jumlah pengangguran 
di kota Makassar dari periode 2005 sampai 2015 mengalami fluktuatif. 
Peningkatan jumlah pengangguran yang drastis pada tahun 2005 yaitu 91.514 
jiwa dengan peningkatan sebesar 19,04% disebabkan karena adanya kebijakan 
pemerintah untuk meningkatkan harga bahan baku minyak. Harga bahan baku 
minyak merupakan salah satu unsur bahan pokok yang mempengaruhi aspek 
kehidupan sehingga kenaikan bahan baku minyak ini mendorong kenaikan biaya 
produksi bagi perusahaan yang berujung pada kenaikan harga barang di pasar..  
2. Perkembangan Pertumbuhan Ekonomi di Kota Makassar 
Indikator penting untuk melihat laju pertumbuhan ekonomi suatu daerah 
adalah dengan melihat data PDRB nya. Pendapatan nasional yang dapat di 
wujudkan dalam bentuk Produk Domestik Regional Bruto merupakan gambaran 
aktivitas perekonomian dalam suatu daerah. Pengukuran PDRB sangat 
diperlukan dalam kebijakan makro ekonomi. Pengukuran tersebut dapat 
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digunakan untuk menghadapi berbagai masalah sentral yang berkaitan dengan 
pertumbuhan ekonomi, siklus usaha, hubungan antara kegiatan ekonomi dan 
pengangguran, serta ukuran faktor penentu inflasi. 
Tabel 4.4 PDRB Atas Dasar Harga Konstan Kota Makassar Periode 2005-
2015 
Tahun 
PDRB Harga Konstan 2000 
(Juta Rupiah) 
Laju Pertumbuhan 
(Dalam persen) 
2005 10.492.540 - 
2006 11.341.848 8,09 
2007 12.261.538 8,11 
2008 13.561.827 10,52 
2009 14.798.187 9,20 
2010 58.556.467 9,83 
2011 64.662.103 9,65 
2012 70.851.005 9,88 
2013 76.907.410 8,55 
2014 82.592.004 7,39 
2015 88.741.213 7,44 
  Sumber: BPS Sulawesi Selatan, Diolah (2005-2015) 
Pada Tabel 4.4 di atas Perkembangan PDRB menurut harga konstan 2000 
di Makassar dari tahun 2005 sampai 2015 secara umum menunjukkan kenaikan 
dan kenaikan ini cukup stabil dari tahun ke tahun. Penurunan pertumbuhan yang 
paling terlihat pada tahun 2005 dimana pertumbuhan ekonomi hanya berkisar 
10.492.540 rupiah. Hal ini disebabkan karena melemahnya beberapa sektor yang 
menopang pertumbuhan ekonomi. Seperti pertambangan dan penggalian, 
pertanian, listrik, gas, dan air bersih, bangunan. 
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3. Perkembangan Tingkat Inflasi di Kota Makassar  
Inflasi adalah gejala kenaikan harga-harga barang dan jasa yang 
dikonsumsi oleh masyarakat secara menyeluruh. Angka inflasi merupakan salah 
satu indikator stabilitas ekonomi yang mencerminkan perubahan harga. Laju 
inflasi biasanya disebabkan oleh naik turunnya produksi barang dan jasa, 
distribusinya dan juga disebabkan oleh jumlah uang beredar. Bagi pemerintah, 
indikator inflasi bisa digunakan sebagai instrumen dalam menyusun kebijakan 
fiskal dan kebijakan moneter. Bagi swasta, indikator inflasi bisa dimanfaatkan 
sebagai dasar kebijakan usaha terutama berkaitan dengan penyesuaian tingkat 
upah dan efisiensi perusahaan. 
        Tabel 4.5 Inflasi Kota Makassar Periode 2005-2015 
Tahun 
Tingkat Inflasi 
(Dalam persen) 
2005 15,20 
2006 7,21 
2007 5,71 
2008 11,79 
2009 3,24 
2010 6,82 
2011 2,87 
2012 4,57 
2013 6,24 
2014 8,51 
2015 7,15 
        Sumber: BPS Sulawesi Selatan, Tahun 2005-2015 
Dari Tabel 4.5 di atas dapat dilihat bagaimana perkembangan inflasi di 
kota Makassar selama periode 2005-2015. Perkembangan inflasi di Makassar 
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mengalami fluktuasi. Tingkat inflasi mencapai angka tertinggi pada tahun 2005 
dan 2008. Hal ini disebabkan karena adanya imbas kenaikan harga bbm yang 
terutama di dorong oleh kenaikan harga minyak bumi. Inflasi pada tahun 2005 
sebesar 15,20% sedangkan tahun 2008 sebesar 11,79%. 
C. Hasil Penelitian 
1. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik (classical assumptions) adalah uji statistik untuk 
mengukur sejauh mana sebuah model regresi dapat disebut sebagai model yang 
baik. Model regresi disebut sebagai model yang baik jika model tersebut 
memenuhi asumsi-asumsi klasik yaitu multikolinearitas, heteroskedastisitas dan 
normalitas. Proses pengujian asumsi klasik menggunakan SPSS dilakukan 
bersamaan dengan proses uji regresi sehingga langkah-langkah menggunakan 
langkah kerja yang sama dengan uji regresi. 
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variable terikat dan variable bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau 
tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau 
mendekati normal. Salah satu metode untuk mengetahui normalitas adalah 
dengan menggunakan metode analisis grafik, baik dengan melihat grafik secara 
histogram ataupun dengan melihat secara Normal Probability Plot. Normalitas 
data dapat dilihat dari penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal pada grafik 
normal P-Plot atau dengan melihat histogram dari residualnya. 
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Gambar 4.1 Grafik Histogram 
 
Sumber : Output SPSS 21 Yang Diolah, 2016 
Gambar 4.2 Grafik Uji Normalitas 
 
 
Dari gambar 4.1 terlihat bahwa pola distribusi mendekati normal, karena 
data mengikuti arah garis grafik histogramnya. Dari gambar 4.2 Sebagaimana 
terlihat dalam grafik Normal P-P plot of regression Standardized Residual, 
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terlihat bahwa titik–titik menyebar disekitar garis diagonal, serta penyebarannya 
mengikuti arah garis diagonal (membentuk garis lurus), maka dapat dikatakan 
bahwa data berdistribusi normal dan model regresi  layak dipakai untuk 
memprediksi  pengangguran berdasarkan variabel bebasnya. 
b. Uji Multikolinearitas 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan 
adanya korelasi antara variabel independen. Model yang baik seharusnya tidak 
terjadi korelasi antara yang tinggi diantara variable bebas. Torelance mengukur 
variabilitas variable bebas yang terpilih yang tidak dapat dijelaskan oleh variable 
bebas lainnya. Jadi nilai toleransi rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena 
VIF = 1/Tolerance) dan menujukkan adanya kolinearitas yang tinggi. Nilai cotuff 
yang umum dipakai adalah tolerance 0,10 atau sama dengan nilai VIF diatas 10. 
Berdasarkan aturan variance inflation factor (VIF) dan tolerance, maka 
apabila VIF melebihi angka 10 atau tolerance kurang dari 0,10 maka dinyatakan 
terjadi gejalah multikolinieritas. Sebaliknya apabila nilai VIF kurang dari 10 atau 
tolerance lebih dari 0,10 maka dinyatakan terjadi gejala multikolnearitas. 
Tabel 4. 6 Uji Multikolinearitas 
                                                           Coefficientsa 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant)   
Pertumbuhan Ekonomi .844 1.185 
Inflasi .844 1.185 
a. Dependent Variable: Pengangguran 
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Berdasarkan tabel 4.6 di atas, maka dapat diketahui nilai VIF untuk 
masing-masing variabel penelitian sebagai berikut : 
• Nilai VIF untuk variabel pertumbuhan ekonomi sebesar 1,185 < 10 dan 
nilai toleransi sebesar 844 > 0,10 sehingga variabel inflasi dinyatakan 
tidak terjadi gejala multikoliniearitas. 
• Nilai VIF untuk variabel inflasi sebesar 1,185 < 10 dan nilai toleransi 
sebesar 844 > 0,10 sehingga variabel inflasi dinyatakan tidak terjadi gejala 
multikoliniearitas. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Tujuan dari pengujian ini adalah untuk menguji apakah dalam sebuah 
model regresi, terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari satu pengamatan 
ke pengamatan yang lain. Jika varians dari residual dari satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas, dan jika varians 
berbeda, disebut Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi 
Heteroskedastisitas. Hasil pengujian ditunjukkan dalam gambar  berikut : 
Gambar 4.3 Grafik Uji Heteroskedastisitas 
 
                    Sumber : Output SPSS 21 Yang Diolah, 2016 
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Dari grafik Scatterplot tersebut, terlihat titik –titik menyebar secara acak 
dan tidak membentuk suatu pola tertentu yang jelas, serta tersebar baik diatas 
maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini berarti tidak terjadi 
heretoskedastisitas pada model regresi, sehingga model regresi  layak dipakai 
untuk memprediksi tingkat pengangguran berdasar masukan variabel 
independen-nya. 
2. Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui arah 
hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. Persamaan regresi 
dapat dilihat dari tabel hasil uji coefisient berdasarkan  output SPSS versi 21 
terhadap kedua variabel independent yaitu pertumbuhan ekonomi dan inflasi 
terhadap pengangguran di kota Makassar ditunjukkan pada tabel 4.7 berikut    
                           Tabel 4.7 Hasil Penelitian 
                                                                             Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 14.168 1.091  12.990 .000 
Pertumbuhan Ekonomi -.183 .060 -.716 -3.042 .016 
Inflasi .000 .000 .157 .669 .522 
a. Dependent Variable: Pengangguran 
  Berdasarkan pada tabel 4.7 diatas terlihat bahwa nilai konstanta x sebesar 
14.168 dan koefisien regresi 𝑏₁-0,183, 𝑏20,000. Nilai konstanta dan koefisien 
regresi (𝑏₀, 𝑏1, 𝑏2) ini dimasukkan dalam persamaan regresi linier berganda 
berikut ini ; 
𝐿𝑛 𝑌 =  𝐿𝑛 𝑏₀ +  𝑏1 𝐿𝑛 𝑋1 + 𝑏2 𝑋2 ɛ 
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sehingga persamaan regresinya menjadi sebagai berikut : 
Pengangguran = 14.168 – 0,183 Inflasi + 0,000.  
Dari persamaan regresi berganda diatas dapat dilihat sebagai berikut : 
a. Nilai Konstanta (α) 
Nilai konstanta sebesar 14.168 berarti jika pertumbuhan ekonomi (X1), 
inflasi (X2) nilainya 0 atau konstan maka Pengangguran (Y) nilainya sebesar 
14.168. 
b. Pertumbuhan Ekonomi (X1) 
Nilai konstanta regresi pertumbuhan ekonomi 0,183 menyatakan bahwa 
setiap peningkatan 1% (persen) pertumbuhan ekonomi maka akan menyebabkan 
peningkatan pengangguran di Makassar sebesar 0,183%. Dan sebaliknya jika 
pertumbuhan ekonomi berkurang 1% maka akan menyebabkan penurunan 
pengangguran di Makassar sebesar 0,183%. Arah hubungan antara pertumbuhan 
ekonomi dengan jumlah pengangguran adalah negatif (-), dimana kenaikan atau 
penurunan pertumbuhan ekonomi akan mengakibatkan peningkatan atau 
penurunan pengangguran di Makassar. 
c. Inflasi (X1) 
Nilai konstanta regresi inflasi 0,000 menyatakan bahwa setiap peningkatan 
1% (persen) inflasi maka akan menyebabkan penurunan pengangguran di 
Makassar sebesar 0,000%. Dan sebaliknya jika inflasi menurun 1% maka akan 
menyebabkan peningkatan pengangguran di Makassar sebesar 0,000%. Arah 
hubungan antara inflasi dengan jumlah pengangguran adalah positif (+), dimana 
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peningkatan atau penurunan inflasi akan mengakibatkan penurunan atau 
peningkatan pengangguran di Makassar. 
3. Uji Hipotesis 
Selanjutnya dari persamaan regresi berganda dilakukan uji hipotesis 
dengan prosedur pengujiannya sebagai berikut : 
a. Analisis Korelasi (R) 
Tabel 4.8 Hasil Perhitungan Koefisien Determinasi 
                                                        Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change 
F 
Change 
df1 
1 .791a .626 .533 .16360 .626 6.700 2 
a. Predictors: (Constant), Inflasi, Pertumbuhan Ekonomi 
b. Dependent Variable: Pengangguran 
                                                      Model Summaryb 
Model Change Statistics Durbin-Watson 
df1 df2 Sig. F Change 
 
1 2 8 .020 2.857 
a. Predictors: (Constant), Inflasi, Pertumbuhan Ekonomi 
b. Dependent Variable: Pengangguran 
 Perhitungan yang dilakukan untuk mengukur proporsi atau presentase dari 
variasi total variabel dependen yang mampu dijelaskan oleh model regresi. Dari 
tabel diatas diperoleh R sebesar 0.791. Hal ini menunjukkan hubungan korelasi 
positif yang sangat kuat serta eratnya  hubungan antara variabel  Y dan variabel X. 
b. R-Square (R2) 
Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 
koefisien determinasi adalah nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan 
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variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat 
terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen 
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi 
variasi variabel dependen. 
Dari hasil regresi pengaruh variabel pertumbuhan ekonomi dan inflasi 
terhadap pengangguran di Makassar diperoleh nilai R2 sebesar 0,626. 
Hal ini berarti variasi variabel independen (bebas) menjelaskan variasi 
pengangguran di Makassar sebesar 62,6 %. Adapun sisanya variasi variabel lain 
dijelaskan diluar model sebesar 37.4 %.  
c. Uji T (Parsial) 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh masing-
masing variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi 
variabel dependen. Dengan mengunakan hipotesis : 
jika t-hitung  > t-tabel maka H0 ditolak 
jika t-hitung  < t-tabel maka H0 diterima 
Tabel 4.9 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
(Constant) 14.168 1.091  12.990 .000 
Pertumbuhan Ekonomi -.183 .060 -.716 -3.042 .016 
Inflasi .000 .000 .157 .669 .522 
a. Dependent Variable: Pengangguran 
Pada tabel 4.9 perhitungan uji t dapat dilihat hasil pengujian parsial 
terhadap masing-masing variabel independen secara parsial terhadap variabel 
dependennya dapat dianalisis sebagai berikut : 
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Variabel pertumbuhan ekonomi, nilai t probabilitas (0,016) lebih kecil dari 
taraf nyata sebesar 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 
pertumbuhan ekonomi memiliki pengaruh signifikan terhadap pengangguran. 
Nilai t negatif menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi mempunyai hubungan 
yang searah dengan pengangguran. 
Variabel inflasi, nilai t probabilitas (0,522) lebih besar dari taraf nyata 
sebesar 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel inflasi tidak memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap pengangguran. Nilai t positif menunjukkan 
bahwa inflasi mempunyai hubungan yang berlawanan arah dengan 
pengangguran.  
d. Uji F (Simultan) 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 
independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara 
bersama-sama terhadap variabel dependen. Uji F digunakan untuk melihat 
kevalidasan model regresi yang digunakan. Dimana nilai F ratio dari koefisien 
regresi kemudian dibandingkan dengan niai F tabel. Dengan kriteria uji: 
jika Fhitung  > Ftabel maka H0 ditolak 
jika Fhitung  < Ftabel maka H0 diterima 
Dengan tingkat signifikansi sebesar 5% (α = 0,05). Uji F digunakan untuk 
menguji signifikansi pengaruh Pertumbuhan Ekonomi dan Inflasi terhadap 
Pengangguran di Makassar periode 2005-2015. 
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Tabel 5.0 
 
Dari tabel 5.0 menunjukkan pengaruh variabel Pertumbuhan Ekonomi (X₁) 
dan Inflasi (𝑋₂) terhadap Pengangguran (Y) dengan nilai Fhitung sebesar 6.700 
dengan signifikansi sebesar 0,020 lebih kecil dari taraf signifikansi yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu 0,05 (0,020> 0,05). Hal ini menunjukkan 
bahwa variabel independen secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 
variabel dependen. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengujian 
hipotesis diatas diterima Ha hal ini menunjukkan bahwa Pertumbuhan Ekonomi 
dan Inflasi secara bersama-sama (simultan) berpengaruh  terhadap Pengangguran 
di Makassar periode 2005-2015. 
D. Implikasi Hasil Penelitian 
1. Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi (X₁) Terhadap Pengangguran 
Variabel pertumbuhan ekonomi signifikan terhadap pengangguran dengan 
arah negatif. Pertumbuhan ekonomi melalui PDRB yang bersifat negatif. 
Pertumbuhan PDRB mengalami peningkatan. Peningkatan PDRB merupakan 
cerminan dari peningkatan nilai dari seluruh produk yang dihasilkan oleh seluruh 
sektor-sektor produksi dengan memanfaatkan faktor produksi yang tersedia. 
Dalam usaha meningkatkan nilai produksi dibutuhkan penambahan faktor-faktor 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression .359 2 .179 6.700 .020b 
Residual .214 8 .027   
Total .573 10    
a. Dependent Variable: Pengangguran 
b. Predictors: (Constant), Inflasi, Pertumbuhan Ekonomi 
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produksi dalam hal ini tenaga kerja. Semakin tinggi PDRB maka semakin tinggi 
penyerapan tenaga kerja.  
Hal ini sejalan dengan Penelitian yang dilakukan oleh Artriyan Syahnur 
Tirta (2013) yang berjudul analisis pengaruh inflasi, pertumbuhan ekonomi dan 
investasi terhadap pengangguran di provinsi Jawa Tengah. Di mana variabel 
pertumbuhan ekonomi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
pengangguran.36 
 Namun tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan Riswandi  (2011) 
yang berjudul faktor yang mempengaruhi pengangguran di Sumatera Barat Pasca 
krisis ekonomi pada tahun 2000-2010. Di mana pertumbuhan ekonomi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengangguran.37 
2. Pengaruh Inflasi (X₂) Terhadap Pengangguran (Y) 
Variabel inflasi tidak signifikan terhadap pengangguran. Inflasi merupakan 
masalah yang harus diatasi, sampai saat ini salah satu kebijakan yang masih 
diterapkan untuk mengatasi inflasi adalah dengan meningkatkan suku bunga 
bank. Kebijakan tersebut memang dapat menurunkan tingkat inflasi dengan 
menarik jumlah uang yang beredar, tetapi secra tidak langsung naiknya suku 
bunga akan berdampak pada naiknya suku bunga pinjaman dimana hal ini akan 
menyulitkan pengusaha untuk mencari modal usaha.  
Hal ini sejalan dengan Penelitian Farid Alghofari (2010) yang berjudul 
tentang Analisis Tingkat pengangguran di Indonesia Tahun 1980-2007. Dimana 
                                                             
36 Artriyan Syahnur Tirta, Analisis Pengaruh Inflasi, Pertumbuhan Ekonomi, dan Investasi 
Terhadap Pengangguran di Provinsi Jawa Tengah, (Skripsi Sarjana, Fakultas Ekonomi. Universitas Negeri 
Semarang , Semarang, 2013).  
37 Riswandi, Faktor Yang Mempengaruhi Pengangguran di Sumatera Barat Pasca Krisis Ekonomi 
Pada Tahun 2000-2010, (Skripsi Sarjana, Fakultas Ekonomi, Universitas Andalas Padang, Padang, 2011). 
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variabel inflasi berpengaruh positif dan signifikan tidak terhadap 
pengangguran.38 
Namun penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Atriyan Syahnur Tirta (2013) yang berjudul Analisis pengaruh inflasi, 
pertumbuhan ekonomi dan investasi terhadap pengangguran di provinsi jawa 
tengah dimana variabel inflasi berpengaruh signifikan dan negatif terhadap 
pengangguran. 39 
 
                                                             
38 Farid Alghofari, Analisis Tingkat Pengangguran di Indonesia Tahun 1980-2007, (Skripsi 
Sarjana, Fakultas Ekonomi Universitas Diponegoro, Semarang, 2007). 
39 Artriyan Syahnur Tirta, Analisis Pengaruh Inflasi, Pertumbuhan Ekonomi, dan Investasi 
Terhadap Pengangguran di Provinsi Jawa Tengah, (Skripsi Sarjana, Fakultas Ekonomi. Universitas Negeri 
Semarang, Semarang, 2013).  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka dapat disimpulkan penelitian 
ini sebagai berikut: 
1. Pertumbuhan ekonomi berpengaruh signifikan terhadap pengangguran 
kota Makassar. Dengan nilai probabilitas 0,016 lebih kecil dari taraf 
signifikansi. Hal ini sesuai dengan hipotesis bahwa variabel pertumbuhan 
ekonomi berpengaruh negatif terhadap pengangguran kota Makassar 
periode 2005-2015.  
2. Inflasi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pengangguran kota 
Makassar. Dengan nilai probabilitas signifikan sebesar 0,522 lebih besar 
dari taraf signifikansi. Hal ini tidak sesuai dengan hipotesis bahwa variabel 
inflasi berpengaruh positif terhadap pengangguran kota Makassar periode 
2005-2015.  
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang didapatkan, maka saran 
yang dapat diberikan oleh penulis pada penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 
1. Pemerintah kota Makassar diharapkan dapat menjaga stabilitas tingkat 
inflasi dengan kebijakan fiskal berupa pengeluaran pemerintah yang 
ditujukan untuk megembangkan sektor yang mampu menyerap tenaga 
kerja seperti sektor pertanian dan perdagangan. Hal ini bertujuan untuk 
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mengurangi inflasi tetapi tetap melakukan pengembangan pada sektor-
sektor riil sebagai upaya meningkatkan lapangan pekerjaan untuk 
mengurangi pengangguran. 
2. Pemerintah kota Makassar diharapkan mau menyediakan sarana untuk 
meningkatkan mutu tenaga kerja melalui penyuluhan keterampilan atau 
melalui pendidikan. Dengan bagusnya mutu tenaga kerja diharapkan bisa 
menarik investor untuk menanamkan usahanya dan dapat menyerap tenaga 
kerja lebih banyak lagi. 
 
 
65 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Alghofari Farid, Analisis Tingkat Pengangguran di Indonesia” Skripsi Fakultas 
Ekonomi Universitas Diponegoro 1980-2007. Semarang. 
Badan Pusat Statistik, 2007. Provinsi Sulawesi Selatan Dalam Angka. Kota 
Makassar. 
………………………., 2016. Kota Makassar. 
Demografi Lembaga UI, 2015. Dasar-Dasar Demografi. Jakarta: Salemba 
Empat. 
Gujarati Damodar, 2001. Ekonometrika Dasar (terjemah). Jakarta: Erlangga. 
Gregory N Mankiw, 2005. Teori Makro Ekonomi. Jakarta: Erlangga. 
Hafish P Neza, 2015. Analisis pengaruh investasi, inflasi, pertumbuhan ekonomi 
dan jumlah penduduk terhadap tingkat pengangguran terbuka di provinsi 
NTB, Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya, 
Malang. 
Hendri Tanjung dan Didin Hafidhuddin, 2003. Manajemen Syari’ah Dalam 
Praktik. Jakarta: Gema Insani Press. 
Journal, The Winners Management Departemen School of Business 
Management, Binus University Darman, Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi 
Terhadap Tingkat Pengangguran: Analisis Hukum Oku. University 
Darman. 
Karim A. Adiwarman, 2015. Ekonomi Makro Islami Edisi Ketiga. Jakarta: 
Rajawali Pers. 
Lusiana. 2012. Usaha Penanaman Modal di Indonesia. Jakarta: Rajawali Pers. 
Mankiw N.Gregory, 2006. Makro Ekonomi. Edisi Keenam. Jakarta: PT. Gelora 
Aksara Pratama. 
Murni Asfia, 2006. Ekonomika Makro. Bandung: PT Refika Aditama. 
Pohan Aulia, 2008. Potret Kebijakan Moneter Indonesia Edisi Pertama. PT. Raja 
Grafindo Persada. 
Puput Melati, 2011. Pengaruh Ketersediaan Tenaga Kerja Infrastruktur, 
Pendapatan Perkapita dan Suku Bunga Terhadap Investasi Industri, 
Skripsi Universitas Semarang. 
Putong Iskandar, 2003. Ekonomi Mikro dan  Makro. Jakarta: Ghalia Indonesia. 
66 
 
Reinhard Januar Simaremare, 2006. Analisis Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi 
Terhadap Tingkat Pengangguran Di Indonesia: Aplikasi Hukum Okun. 
Skripsi Institut Pertanian Bogor. 
RI Departemen Agama,1990. Al-Qur’an dan Terjemahnya. Semarang: PT 
Karya Toha Putra. 
Riswandi, 2011. Faktor Yang Mempengaruhi Pengangguran di Sumatera Barat 
Pasca Krisis Ekonomi. Skripsi  Universitas Andalas Padang. 
Siradjuddin, 2012. Pengantar Teori Ekonomi Makro. Alauddin University Press: 
Perpustakaan Nasional (KDT). 
Samuelson Paul A. Dan Nordhaus William D, 1991. Makro Ekonomi. Edisi 
Keempat Belas, dicetak PT Gelora Aksara Pratama. Jakarta: Erlangga. 
Sukirno Sadono, 2001.  Pengantar Teori Makro Ekonomi. Edisi Kedua. PT. Raja 
Grafindo Persada. 
……………….., 2008. Makro Ekonomi. Jakarta: PT Raja Grafindo.  
……………….., 2011. Makro Ekonomi Teori Pengantar. Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada. 
……………….., 2012. Makro Ekonomi Teori Pengantar. Edisi Ketiga. Jakarta: 
PT. Raja Grafindo Persada. 
Tirta Syahnur Artriyan, 2013. Analisis Pengaruh Inflasi, Pertumbuhan Ekonomi, 
dan Investasi Terhadap Pengangguran di Provinsi Jawa Tengah, Skripsi 
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Semarang. 
Yunita Mahrany, 2012. Pengaruh Indikator Komposit Indeks Pembangunan 
Manusia Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Sulawesi Selatan, Skripsi 
Universitas Hasanuddin. 
Yanti Novi Vika, 2007. Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat 
Pengangguran di Jawa Tengah Tahun 1999-2011. Skripsi Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
 
 
 
 
 
 
L 
A 
M 
P 
I 
R 
A 
N 
 
 
67 
 
Data Pertumbuhan Ekonomi dan Inflasi Kota Makassar Periode 2005-2014 
Tahun Pertumbuhan Ekonomi 
(X₁) 
Inflasi (X₂) Pengangguran (Y) 
2005 10492540 15,20 91514 
2006 11341848 7,21 67413 
2007 12261538 5,71 90010 
2008 13561827 11,79 67446 
2009 14798187 3,24 77143 
2010 58556467 6,82 78203 
2011 64662103 2,87 45664 
2012 70851005 4,57 51596 
2013 76907410 6,24 52619 
2014 82592004 8,51 55623 
2015 88741213 7,15 53650 
 
Hasil Logaritma Natural 
Tahun Pertumbuhan Ekonomi 
(X₁) 
Inflasi (X₂) Pengangguran (Y) 
2005 16.16617509 15,20 11.42424725 
2006 16.24400981 7,21 11.11859316 
2007 16.32197793 5,71 11.40767605 
2008 16.42276957 11,79 11.11908256 
2009 16.51001523 3,24 11.25341612 
2010 17.88550209 6,82 11.26706329 
2011 17.98468585 2,87 10.72906552 
2012 18.07608971 4,57 10.85119943 
2013 18.15811279 6,24 10.87083255 
2014 18.22942343 8,51 10.92635206 
2015 18.30123497 7,15 10.89023675 
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                                                                         Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change 
F Change df1 
1 .791a .626 .533 .16360 .626 6.700 2 
a. Predictors: (Constant), Inflasi, Pertumbuhan Ekonomi 
b. Dependent Variable: Pengangguran 
 
                                                                             Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 14.168 1.091  12.990 .000 
Pertumbuhan Ekonomi -.183 .060 -.716 -3.042 .016 
Inflasi .000 .000 .157 .669 .522 
a. Dependent Variable: Pengangguran 
 
                                                                               Coefficientsa 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
(Constant)   
Pertumbuhan Ekonomi .844 1.185 
Inflasi .844 1.185 
 a. Dependent Variable: Pengangguran 
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